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ABSTRAK

“ANALISI PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) PADA PROYEK KONSTRUKSI (STUDI KASUS: PROYEK PEKERJAAN PRESERVASI JALAN DAN JEMBATAN KERTOSONO – JOMBANG – MOJOKERTO - GEMPOL)”
Oleh:

Setia Aji Pangestu

2112191134

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang selanjutnya disingkat SMKK adalah bagian dari sistem manajemen pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi untuk menjamin terwujuadnya keselamatan konsturksi yang tidak hanya harus memenuhi Standar Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan saja berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021. Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan KJMG merupakan proyek dengan tingkat risiko kecelakaan kerja dari sedang sampai tinggi yang memerlukan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang baik untuk meminimalisir kecelakaan terjadi. Penelitian pada tugas akhir ini adalah penelitian terapan yang menggunakan metode penelitian yaitu Metode kuantitatif deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data terdiri atas data primer dan sekunder yaitu studi dokumen, wawancara, dan pembagian proyek. Analisis pertama untuk Tingkat Penerapan Elemen SMKK berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 dengan cara studi dokumen menggunakan checklist dimana untuk dokumen yang terlaksana diberikan nilai 1 dan yang tidak terlaksana diberikan nilai 0, selanjutnya dijumlahkan per indikator lalu dibagi jumlah seluruhan per indikator. Analisis kedua menggunakan perhitungan stastitik dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian didapat bahwa Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan KJMG memperoleh hasil penerapan sebesar 74% dimana dikategorikan sebagai tingkat penerapan baik dan/atau puas. Untuk hasil analisis IBPRP didapat bahwa Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jemabatan KJMG dari ke 4 uraian pekerjaan yang diobservasi memiliki tingkat risiko sedang hingga besar dikedua kategori yaitu orang dan lingkungan.
Kata kunci : Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, Kecelakaan Kerja, IBPRP 

ABSTRACT

“ANALISI PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) PADA PROYEK KONSTRUKSI (STUDI KASUS: PROYEK PEKERJAAN PRESERVASI JALAN DAN JEMBATAN KERTOSONO – JOMBANG – MOJOKERTO - GEMPOL)”
Oleh:

Setia Aji Pangestu

2112191134

The Construction Safety Management System (SMKK) is part of the Construction Work Implementation Management System to guarantee construction safety, which not only has to meet the Safety, Security, Health, and Sustainability Standards according to the Ministerial Regulations of PUPR No. 10 Year 2021. The Road and Bridge Preservation Work Project KJMG is a project with an average to high level of work accident risk that requires a good Construction Security Management System in order to minimize the occurrence of accidents. Research on this final task is applied research using research methods that are quantitative methods of descriptive analysis. Data collection techniques consist of primary and secondary data, i.e. document study, interview, and project division. The first analysis for the Level of Application of the SMKK Elements is based on the Regulation of the Minister of PUPR No. 10 Year 2021 by means of the study of documents using a checklist where for documents that have been executed a value is given 1 and those that have not been implemented a value of 0 is given, which is then summed by indicator and then divided by the total number per indicator. The second analysis uses statistical calculations using the help of the SPSS application. The results of the study showed that the Road and Bridge Preservation Project KJMG obtained an application result of 74% which was categorized as a good and/or satisfactory application rate. For the IBPRP analysis, it was found that the road and bridge preservation project KJMG of the 4 job descriptions observed had a moderate to high level of risk in both the categories of people and the environment.

Keywords: Construction Safety Management System, Occupational Accidents, IBPRP
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· 04/11/2022
· 17/11/2022
· 24/11/2022
	· Baca Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman SMKK yang baru, Lengkapi dengan lampiran
· Cari tahu apa itu 5 Jurnal Indonesia dan 5 Jurnal Luar Negeri

· Judul Topik Khusus Revisi

· Lihat Permen No.10 Tahun 2021, Kata Budaya ada dipasal berapa?

· Latar Belakang diperbaiki, ditambahkan lagi dan masukan sumber jurnal

· Judul di ganti

· Jurnal dibuat tabel

· Rumusan Masalah terlalu luas
· Selesaikan Sampai Bab 5
· Bukti Imlementasi di proyek tersebut
· Pelajari Regulasi permen

· Masukan artikel ke Latar Belakang

· Perumusan diganti
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· 23/12/2022

· 09/01/2023

· 16/01/2023

· 18/01/2023

	· Perbaiki Rumusan Masalah sesuai diskusi

· BAB II, bahas tentang teori-teori “Safety” kemudian permen 10/2021
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· Diusulkan, metode penelitiannya adalah deskriptif analisis (Pelajari buku metlit)
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· Pakai Mendeley
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· Rumusan Masalah tambah Kontraktor

· BAB III isinya Studi Kasusu dan kuesioner

· BAB I – BAB III Ok!

· Tambahan Daftar Pustaka

· Pakai Mendeley

· Kirim PDF untuk diperiksa sebelum di print

· Laporan Selesai!!

· Lanjut Print!!
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam proyek pembangunan di bidang konstruksi banyak memerlukan perhatian agar proses pembangunan dapat berjalan dengan baik dan selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan sebelumnya, karena pengerjaan dengan waktu terbatas, ruang terbuka menjadi tempat kerja yang sangat bergantung dengan cuaca, pekerja proyek yang belum terlatih, peralatan kerja berbahaya yang beresiko tinggi dan pekerjaan yang sangat memerlukan tenaga yang besar menjadi sifat khas yang dimiliki proyek konstruksi (Yuliansyah & Arneta, 2020).
Di Indonesia, perkembangan proyek pembangunan jembatan dan jalan berkembang sangat pesat, sehingga peranan pengendalian resiko kecelakaan kerja menjadi hal yang serius dan semakin penting diterapkan disemua tahapan proyek konstruksi (Novi & Apdeni, 2022). Reputasi proyek konstruksi sangat bergantung pada efisiensi, implementasi dan manajemen serta bagaimana membangun dengan aman selamat, juga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi dengan baik, tetapi meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Namun secara umum dilapangan, masih banyak yang mengabaikan dan menganggap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) ini tidaklah begitu penting dan ada yang beranggapan membebani anggaran biaya proyek konstruksi.
Pesatnya laju pembangunan infrastruktur menyebabkan angka kecelakaan kerja konstruksi semakin meningkat. Tahun 2017-2019 bisa dibilang tahun dengan kasus kecelakaan kerja konstruksi yang paling banyak. Meskipun tahun 2017 telah ditetapkan UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dimana dijelaskan dalam pasal 59 ditegaskan bahwa untuk setiap penyelenggaraan jasa konstruksi, dimana pengguna jasa dan penyedia jasa wajib memenuhi Standar Keamanan, Keselamatan, Kesehatan dan Keberlanjutan (K4) (Indrayana et al., 2021).
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat tren jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia terus meningkat di lima tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021. Tahun 2021 jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.270 kasus, mengalami kenaikan sebesar 5,65% dari tahun 2020 yang tercatat sebanyak 221.740 kasus. Sejak tahun 2017, kecelakaan kerja yang terjadi sebanyak 123.040, lalu mengalami kenaikan sebesar 40,94% di tahun 2018 sebanyak 173.415 kasus dan kembali mengalami kenaikan di tahun berikutnya sebesar 5,43% menjadi 182.835 kasus di tahun 2019. Meskipun di tahun 2019 mengalami penurunan, tetapi angka tersebut tetap menunjukan kasus kecelakaan kerja di sektor industri konstruksi tergolong tinggi (Data BPJS Ketenagakerjaan).
Industri konstruksi adalah salah satu sektor yang paling tinggi risiko kecelakaan kerja dibandingkan dengan sektor lain. Setiap tahunnya, sektor industri konstruksi menyumbangkan kecelakaan kerja 32% dari total kasus kecelakaan kerja yang ada di Indonesia. Di posisi kedua, yaitu sektor industri manufaktur sebesar 31,6% kasus, lalu transportasi diurutan ketiga sebesar 5,3%, diurutan keempat di tempati oleh sektor kehutanan sebesar 3,8% dan urutan terakhir dari sektor pertambangan menyumbang sebesar 2,6% (www.konstruksimedia.com). 
Dari data stastitik di atas, tren meningkatnya kecelakaan kerja dalam lima tahun terakhir, saat ini bukan hanya dibutuhkan penerapan Keselamatan, Keamanan, Kesehatan dan Keberlanjutan (K4) sesuai UU No. 02 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, tetapi perlunya penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja di sektor manapun, khusunya di sektor konstruksi yang paling besar menyumbangkan angka kecelakaan kerja di setiap tahunnya (PRAYOGA, 2021).
Dalam pelaksanaan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) tersebut, didalam Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 pada pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa kepemimpinan dan partisipasi tenaga kerja dalam keselamatan konstruksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat 2 huruf a merupakan kegiatan penyusunan kebijakan untuk mengembangkan budaya berkeselamatan, yang paling sedikit terdiri atas subelemen: (a) kepedulian pimpinan terhadap isu eksternal dan internal; (b) organisasi pengelolaan SMKK;(c) komitmen Keselamatan Konstruksi dan partisipasi tenaga kerja; dan (d) supervise, training, akuntabilitas, sumber daya, dan dukungan (Permen PUPR No. 10 Tahun 2021). Sehingga dalam kesempatan kali ini akan membahas Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan KJMG untuk mengidentifikasi apakah Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada proyek tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 yang berpedoman pada UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi yang bertujuan untuk menekan angka kecelakaan kerja tersebut serta mengkaji ulang atau menyempurnakan penelitian terdahulu.
Penelitian terdahulu oleh Prayoga, dkk tahun 2021 dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja studi kasus proyek pembangunan Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA menyatakan penerapan sistem manajemen keselamatan kerja berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 mendapat point 3 (tiga) dengan kategori mayor dimana ada salah satu prinsip SMK3 dan temuan minor pada satu kriteria audit di beberapa lokasi tidak di laksanakan, sehingga memperoleh hasil persentase 86,736%. Variabel pendukung keberhasilan penerapan sismtem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di proyek pembanguanan Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA terdiri dari penetapan kebijakan K3, Perencanaan K3, Pelaksanaan K3, Peninjauan dan Evaluasi K3, dan Peninjauan Peningkatan Kinerja K3.
Namun, penelitian lain oleh Novi & Apdeni tahun 2022 dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Sistem Keselamatan Kerja Proyek Konstruksi studi kasus proyek penggantian Jembatan Titian Panjang-Kayu Tanam mengemukakan hasil penelitian bahwa tingkat risiko kecelakaan kerja untuk kriteria orang dan lingkungan terhadap 8 item pekerjaan dengan menggunakan metode identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang (IBPRP) berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 menujukan bahwa nilai rata-rata tingkat risiko keselamatan konstruksi di setiap kategori adalah risiko besar 44%, risiko sedang 56% dan risiko rendah sebesar 0%. Hal ini dikarenakan para pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja (APK) secara lengkap karena penerapan sistem keselamatan konstruksi baru mulai berlaku pada bulan April 2021.
Pada penelitian ini peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Prayoga, dkk Tahun 2021 mengenai penerapan dan variabel pendukung tingkat keberhasilan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 yang berpedoman pada Undang Undang No. 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi. Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu penerapan dan variabel mengenai tingkat keberhasilan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No.10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang menjadi landasan penelitian ini.
Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melaksankan penelitian dengan judul “ANALISIS PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) PADA PROYEK KONSTRUKSI (STUDI KASUS: PROYEK PEKERJAAN PRESERVASI JALAN DAN JEMBATAN KERTOSONO – JOMBANG – MOJOKERTO - GEMPOL)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan judul penelitian yang ditetapkan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto - Gempol?
2. Kendala apa saja yang menjadi penghambat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada Pelaksanaan Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol? Dan bagaimana penggunaan IBPRP?
3. Solusi apa yang bisa dilakukan dalam mengatasi hambatan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada Pelaksanaan Proyek Pekerjaan Presevasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol?
1.3 Batasan Masalah
Karna terbatasnya ruang dan waktu penelitian ini dibatasi hanya pada satu proyek saja, yaitu proyek pekerjaan Preservasi Jalan dan Jemabatan Kertosono -Jombang – Mojokerto - Gempol dengan memperhatikan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) di Proyek pekerjaan Preservasi Jalan dan Jemabatan Kertosono - Jombang – Mojokerto - Gempol.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala dalam Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada pelaksanaan Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol, dan penggunaan IBPRP.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) oleh kontraktor pada pelaksanaan Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol.
1.5 Kegunaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan bacaan atau literature yang berguna untuk memberikan gambaran dan menghimpun data juga informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi untuk keberhasilan suatu proyek konstruksi sesuai dengan Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2021. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi para pihak antara lain:
a. Bagi Pelaksana Konstruksi
Untuk lebih memudahkan dan memahami begitu pentingnya dalam mengatur Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang perlu digunakan pada saat pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi.

b. Bagi Penyusun
Menjadi sarana pembelajaran, menambah pengetahuan, serta pengalaman penelitian dalam Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek konstruksi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai pertimbangan acuan dan referensi tambahan untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang berpedoman pada Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2021.
1.6 Sistematikan Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami laporan kerja praktik ini, maka penulisan laporan ini disusun menjadi 5 (Lima) bab, dimana setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab sesuai dengan lingkup pembahasannya. 5 bab tersebut dapat diuraikan seperti dibawah ini:
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Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan topik khusus ini.
BAB II
:
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi pemaparan mengenai penelitian-penelitian terdahulu, teori-teori dasar mengenai Sistem Manajemen Keselamatan Kerja.
BAB III
:
METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi pembahasan dan penjelasan secara garis besar mengenai urutan penelitian, teknik pengumpulan data dan pengelolahan data, dan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan metode yang digunakan.
BAB IV
:
PEMBAHSAN
Bab ini membahas penjabaran mengenai data yang telah diperoleh serta proses pengolahan data tersebut sesuai dengan tahapan yang telah dijelaskan pada BAB III sampai dengan didapatkan data hasil akhir penelitian.
BAB V
:
PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian yang telah dilakukan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Konseptual
Dalam penelitian ini terdapat acuan dari beberapa tinjauan konseptual agar mempermudah penelitian. Konsep yang akan menjadi acuan penulis dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

2.1.1 Sistem Manajemen Proyek Konstruksi
2.1.1.1 Pengertian Sistem
Menurut Azhar Susanto (2013:22), Sistem adalah kumpulan atau group dari sub sistem/bagian/komponen atau apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan dapat bekerja sama untuk mencapai satu tujuan tertentu.
Menurut Sutarman (2009:5), sistem adalah kumpulan elemen yang saling berinteraksi dalam kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama.
2.1.1.2 Pengertian Manajemen

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016), Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian manajemn diatas maka dapat dilihat bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang proses mengatur sumber daya manusia dan sumber daya lainnya guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
2.1.1.3 Proyek Konstruksi

Menurut Ervianto (2002), proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi satu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait, secara langsung maupun secara tidak langsung.
Menurut Ervianto, W.I (2005), suatu proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Selain itu, proyek konstruksi yang memiliki karakteristik yaitu bersifat unik, membutuhkan sumber 8 daya (manpower, material, machines, money, method), serta membutuhkan organisasi.
Menurut Gould (2002); dalam Eka Dannyanti (2010), dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendirikan suatu bangunan yang membutuhkan sumber daya, baik biaya, tenaga kerja, material, dan peralatan. Proyek konstruksi dilakukan secara detail dan tidak dilakukan berulang.
2.1.1.4 Manajemen Proyek Konstruksi

Menurut Dimyanti (2014:42), Manajemen proyek konstruksi merupakan tatacara mengorganisasikan dan mengelola sumber penghasilan yang penting untuk menyelesaikan proyek dari awal hingga akhir proyek. Manajemen proyek dapat diterapkan pada jenis proyek apapun, dan dipakai secara luas untuk menyelesaikan yang besar dan kompleks. Fokus utama manajemen proyek adalah pencapaian tujuan akhir proyek dengan batasan yang ada, waktu, dan dana yang bersedia.
Karakteristik proyek konstruksi dapat dicirikan dalam tiga dimensi (three dimensional objectives) diantaranya unik, melibatkan banyak sumber daya dan membutuhkan organisasi. Kemudian, proses penyelesaiannya harus berpegang pada tiga kendala (triple contrain): sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan sesuai schedule dan sesuai dengan biaya yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, dampak triple contrain pada proyek konstruksi menjadi sangat penting. Selain itu, manajemen Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sangat penting dalam manajemen konstruksi.

2.1.2 Keselamatan Konstruksi
Menurut Ervianto (2005), Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banyak menyita perhatian berbagai organisasi saat ini karena mencakup permasalahn segi perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertanggungjawaban serta citra organisasi itu sendiri. Semua hal tersebut mempunyai tingkat kepentingan yang sama besarnya walaupun disana sini memang terjadi perubahan perilaku, baik di dalam lingkungan sendiri maupun faktor lain yang masuk dari unsur ekternal industri.
Menurut Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 Pasal 1 ayat 11, Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan keteknikan untuk mendukung Pekerjaan Konstruksi dalam mewujudkan pemenuhan Standar Keamanan, Keselamatan, Kesehatan dan Keberlanjutan yang menjamin keselamatan keteknikan konstruksi, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, keselamatan publik, dan keselamatan lingkungan. 

2.1.2.1 Prinsip Keselamatan Konstruksi

Prinsip keselamatan kerja dalam setiap pekerjaan harus dilaksanakan dengan aman dan selamat, suatu kecelakaan yang terjadi dapat dikarenakan faktor manusia, peralatan, ataupun keduanya. Penyebab kecelakaan ini harus segera ditangani untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. Hal-hal yang perlu diketahui agar pekerjaan dapat dilakukan dengan aman adalah:

1. Mengenal dan memahami pekerjaan yang akan dilakukan
2. Mengetahui bahaya-bahaya yang bisa timbul dari pekerjaan yang akan dilakukan.
Dengan mengetahui kedua hal tersebut diatas akan tercipta lingkungan kerja yang aman dan tidak akan terjadi kecelakaan, baik yang terjadi pada manusia ataupun peralatan.

2.1.2.2 Tujuan Keselamatan Konstruksi

Menurut anizar (2019) tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah:

1. Memelihara dan meningkatkan derajat Kesehatan kerja pekerja di lapangan sehingga kesejahteraan pekerja terjamin.
2. Mencegah timbulnya gangguan kesehatan pada masyarakat pekerja yang diakibatkan oleh keadaan/kondisi lingkungan kerjanya.
3. Memberikan perlindungan bagi pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dari kemungkinan bahaya yang disebabkan oleh faktor-faktor yang membahayakan kesehatan.
4. Menempatkan dan memelihara pekerja di suatu lingkungan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikis pekerjaannya.
2.1.2.3 Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Syarat keselamatan dan kesehatan kerja terdiri dari (Budiono J. P., 2019):
1. Pembinaan K3

Kegiatan sosialisasi K3 bagi seluruh pegawai dari seluruh tingkat jabatan, yang dapat berupa penyuluhan, pelatihan, kursus, pemasangan poster keselamatan kerja, pemasangan rambu-rambu atau tanda peringatan bahaya, pemasangan UU keselamatan kerja di tempat kerja, dll .

2. Kondisi Fisik Tempat Kerja

Kondisi fisik tempat kerja bukan hanya menyangkut kebersihan perawatan tempat kerja, melainkan juga faktor fisik lainnya seperti suara, suhu penerangan, dan penyediaan alat pemadaman api yang memadai. Kondisi fisik tempat kerja yang baik akan meminimalisir resiko terjadinya kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kondisi tidak aman.

3. Proses Kerja.

Merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam bekerja, dimulai dari kegiatan paling awal hingga akhir. Proses kerja yang sesuai akan membekali pekerja dengan pengetahuan lengkap mengenai pekerjaanyadan mengurangi stress dan konsekuensi lainnya akibat stress dikalangan pekerja.

4. Alat-alat pelindung diri (APD) bagi Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan alat pelindung diri adalah Seperangkat alat yang digunakan tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja. Pengunaan alat pelindung diri dapat berbeda-beda, tergantung jenis jenis pekerjaan yang dilakukan. APD yang biasa digunakan:

a. Helm pengaman (safety helmet)

b. Alat pelindung pendengaran (ear protection)

c. Alat pelindung mata (googles)

d. Alat pelindung pernapasan

e. Pelindung muka

f. Pelindung tangan (gloves)

g. Pelindung kaki (safety shoes)

5. Alat Pengaman Kerja (APK) antara lain:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

b. Perlengkapan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3)
2.1.2.4 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Dalam mencapai tujuan keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan harus didukung oleh sumber daya manusia di bidang K3, prasarana, dan sarana. Dalam melaksanakan rencana K3 harus melakukan kegiatan dalam pemenuhan persyaratan K3, kegiatan yang dimaksud paling sedikit meliputi (Budiono J. P., 2019):

1. Tindakan pengendalian

2. Prosedur dan intruksi kerja

3. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan

4. Upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bencana industri

5. Laporan harian K3 

Syarat melaksanakan kegiatan:

1. Menunjuk sumber daya manusia yang mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan sistem yang diterapkan. 

2. Melibatkan seluruh pekerja atau buruh.

3. Membuat petunjuk K3 yang harus dipatuhi oleh seluruh pekerja atau buruh, orang lain selain pekerja atau buruh yang berada di perusahaan, dan pihak lain yang terkait.

4. Membuat prosedur informasi

5. Membuat prosedur laporan

6. Mendokumentasikan seluruh kegiatan

2.1.3 Kecelakaan Konstruksi
Menurut OHSAS 18001 (1999), Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banyak menyita perhatian berbagai organisasi saat ini karena mencakup permasalahn segi perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertanggungjawaban serta citra organisasi itu sendiri. Semua hal tersebut mempunyai tingkat kepentingan yang sama besarnya walaupun disana sini memang terjadi perubahan perilaku, baik di dalam lingkungan sendiri maupun faktor lain yang masuk dari unsur ekternal industri.
Menurut Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat 1, Kecelakaan Konstruksi adalah suatu kejadian akibat kelalaian pada tahap Pekerja Konstruksi karena tidak terpenuhinya Standar Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan, yang mengakibatkan kehilangan harta benda, waktu kerja, kematian, cacat tetap dan atau kerusakan lingkungan.
2.1.3.1 Teori Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja disebabkan oleh berbagai macam penyebab yang merupakan latar belakang dari sebab kecelakaan kerja. Berikut teori-teori yang membahas mengenai kecelakaan kerja:

1. Teori Kecelakaan Murni (Pure Chance Theory)
Teori ini menjelaskan mengenai penyebab kecelakaan kerja memang kehendak tuhan dan murni terjadi bukan karena human eror. Tidak ada rangkaian atau pola yang jelas menyebabkan kecelakaan kerja itu terjadi, oleh karena itu kecelakaan kerja itu terjadi karena murni atau kebetulan.

2. Teori Kecenderungan Kecelakaan (Accident Prone Theory)
Teori ini menjelaskan tentang kecenderungan pekerja yang membuatnya mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh sifat – sifat para pekerja itu sendiri yang cenderung dapat menyebabkan kecelakan kerja.
3. Teori Tiga Faktor (Three Main Factor)
Teori ini menjelaskan mengenai tiga faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja yaitu peralatan, lingkungan kerja, dan manusia itu sendiri.
4. Teori Dua Faktor (Two Main Factor)
Teori kecelakaan kerja ini disebabkan oleh kondisi berbahaya dan tindakan bahaya yang dilakukan oleh para pekerja.
5. Teori Faktor Manusia (Human Factor Theory)
Teori ini menjelaskan bahwa kejadian kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh kesalahan manusia baik langsung maupun tidak langsung.
2.1.3.2 Jenis – Jenis Kecelakaan Kerja

Menurut Bird dan Germain (1990), terdapat tiga jenis kecelakaan kerja, yaitu:

1. Accident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan kerugian baik bagi manusia maupun terhadap harta benda.
2. Incident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang belum menimbulkan kerugian.
3. Near miss, yaitu kejadian hamper celaka dengan kata lain kejadian ini hamper menimbulkan kejadian incident ataupun accident.
Menurut Internasional Labour Organization, kecelakaan kerja dapat di bagi dalam beberapa klasidikasi yaitu:
1. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan:
a. Terjatuh
b. Tertimpa benda
c. Tertumpuk atau terkena benda-benda
d. Terjepit oleh benda
e. Gerakan – gerakan melebihi kemampuan
f. Pengaruh suhu tinggi
g. Terkena arus listrik
h. Kontak bahan-bahan berbahaya atau radiasi
2. Klasifikasi menurut penyebab:
a. Mesin, misalnya mesin pembangkit tenaga listrik, mesin penggergajian kayu, dan sebagainya.
b. Alat angkut, alat angkut darat, udara dan air.
c. Peralatan lain misalnya dapur pembakar dan pemanas, instalasi pendingin, alat-alat listrik, dan sebagainya.
d. Bahan – bahan, zat – zat dan radiasi, misalnya bahan peledak, gas, zat – zat kimia, dan sebagainya.
e. Lingkungan kerja (diluar bangunan, didalam bangunan dan dibawah tanah)
3. Klasifikasi menurut sifat luka atau kelainan:
a. Patah tulang
b. Dislokasi (keseleo)
c. Regang otot
d. Memar dan luka dalam lain
e. Amputasi
f. Luka di permukaan
g. Geger dan remuk
h. Luka bakar
i. Keracunan – keracunan mendadak
j. Pengaruh radiasi
4. Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka ditubuh:
a. Kepala
b. Leher
c. Badan
d. Anggota atas
e. Anggota bawah
f. Banyak tempat
g. Letak lain yang tidak termasuk dalam klasifikasi tersebut
2.1.3.3 Penyebab Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja yang terjadi dilokasi proyek konstruksi dapat disebabkan oleh dengan pekerjaan maupun tidak. Penyebab kecelakaan kerja dibagi menjadi 2 golongan yaitu:

1. Kondisi berbahaya (unsafe condition)
Suatu kondisi tidak aman dari mesin, lingkungan, sifat pekerja, dan cara kerja. Kondisi berbahaya ini terjadi antara lain karena:
· Alat pelindung tidak efektif
· Pakaian kerja kurang cocok
· Bahan - bahan yang berbahaya
· Penerangan dan ventilasi yang tidak baik
· Alat yang tidak aman walaupun dibutuhkan
· Alat atau mesin yang tidak efektif
2. Perbuatan berbahaya (unsafe act)
Adalah perbuatan berbahaya dari manusia atau pekerja yang dilatarbelakangi oleh faktor – faktor internal seperti sikap dan tingkah laku yang tidak aman, kurang pengetahuan dan keterampilan, cacat tubuh yang tidak terlihat, keletihan, dan kelesuan.
Selain itu juga kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh faktor – faktor yaitu:

1. Faktor Lingkungan
Lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan pencegahan kecelakaan kerja yaitu:

· Memenuhi syarat aman, meliputi higiene umum, sanitasi, ventilasi udara, pencahayaan dan penerangan di tempat kerja dan pengaturan suhu udara ruang kerja.

· Memenuhi syarat keselamatan, meliputi kondisi gedung dan tempat kerja yang dapat menjamin keselamatan.

· Memenuhi penyelenggaraan ketatarumahtanggaan, meliputi pengaturan penyimpanan barang, penempatan dan pemasangan mesin, penggunaan tempat dan ruangan.
2. Faktor Manusia
Faktor ini berkaitan dengan perilaku dan tingkah laku para pekerja yang tidak sesuai dengan standarisasi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang ada pada lokasi proyek konstruksi. Beberapa contoh perilaku dan tingkah laku manusia tersebut antara lain:

· Pola makan yang tidak teratur dan tidak seimbang, bahkan tidak makan sebelum mereka bekerja.

· Merokok, melakukan pekerjaan sambal merokok dapat mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja dan memiliki risiko yang besar.

· Mengabaikan aturan kerja dan standarisasi keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan dilokasi proyek konstruksi.

· Menolak anjuran memakai alat pelindung diri.

· Bergurau dengan sesame pekerja pada waktu bekerja.

· Mengkonsumsi minuman keras dan obat-obatan terlarang.

Faktor kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia karena kurangnya kesadaran owner/pemilik proyek, pelaksana proyek, dan pekerja itu sendiri dalam melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diatur dalam perundang-undangan Republik Indonesia.
3. Faktor Sistem Manajemen
Dalam sistem manajemen ada kaitannya dengan pengetahuan dan kesadaran dalam melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), pimpinan diharapkan sadar akan pentingnya dalam melaksankan program K3 sehingga optimal diterapkan oleh pekerja yang berada dibawahnya, dalam hal ini pimpinan yang mengabaikan prinsip K3 meliputi:
· Kurangnya memperhatikan tempat dalam pelaksanaan K3.
· Pembagian tugas yang tidak jelas dalam pembentukan organisasi sehingga tidak jelas dalam pelaksanaannya.
· Tidak memiliki standarisasi pelaksanaan K3 yang baik dan jelas.
· Tidak adanya evaluasi sistem terhadap pelaksanaan konstruksi dalam menerapkan K3.
Beberapa penyakit yang diakibatkan oleh bekerja adalah:

a. Faktor Fisik
Kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan adalah faktor yang harus diperhatikan, tempat bekerja yang tidak nyaman dapat mengakibatkan penyakit seperti suhu ruangan, suara kebisingan yang disebabkan oleh peralatan kerja.

b. Faktor Fisiologis
Konsentrasi pada pekerjaan yang bukan bidangnya dan penempatannya.
c. Faktor Psikologis
Sikap mental dalam melakukan pekerjaan yang merasa bosan dan jenuh serta hubungan kerja yang kurang nyaman.

2.1.4 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Peluang (IBPRP)

Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko (IBPRP) adalah dasar pengelolaan K3 yang disusun berdasarkan tingkat resiko yang ada dilingkungan kerja. Setiap bahaya dengan kondisi resiko bagaimanapun diharapkan dapat dihilangkan atau diminimalisasikan sampai batas yang dapat diterima dan ditoleransi, baik dari kaidah keilmuan maupun tuntuan hukum. Untuk mengendalikan resiko kecelakaan dan penyakot akibat kerja perlu dilakukan identifikasi terhadap sumber bahaya ditempat kerja dan dievaluasi tingkat resikonya serta dilakukan pengendalian (Syukri Sahab, 1997).

Di dalam IBPRP memuat mengenai deskripsi risiko meliputi uraian pekerjaan, identifikasi bahaya dan risiko; perundangan atau persyaratan; penilaian tingkat risiko keselamatan konstruksi; pengendalian risiko awal, penilaian risko sisa dan penilaian risko lanjutan. 
Tabel 2. 1 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian dan Peluang (IBPRP)
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Pelaksanaan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan menentukan pengendalian dapat berupa:

1. Identifikasi Bahaya
Identifikasi bahaya membantu organisasi mengenali dan memahami bahaya ditempat kerja dan pekerja, untuk menilai, memprioritaskan dan menghailangkan bahaya atau mengurangi risiko K3. Bahaya dapat berupa fisik, kimia, biologis, psikologis, mekanik, listrik atau berdasarkan Gerakan dan Energi (ISO 45001, klausul A.61.2).
2. Persyaratan Pemenuhan Peraturan
Menurut ISO 45001 klausul 6.1.3 Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memlihara suatu proses untuk:

a. Menentukan dan memiliki askses ke persyaratan hukum terkini dan persyaratan lain yang berlaku untuk bahaya, risiko K3 dan sistem manajemen K3.
b. Menentukan bagaimana persyaratan hukum dan persyaratan lainnya berlaku untuk organisasi dan apa yang perlu dikomunikasikan.
c. Mengambil persyaratan hukum dan persyaratan lainnya ke dalam akun ketka membangun, menerapakan, memelihara dan terus meningkatkan system majemen K3.
3. Pengendalian Awal
Menurut ISO 45001 klausul 6.1.4 Organisasi harus merencanakan: a. Tindakan untuk: 1. Mengatasi risiko dan peluang, 2. Mengatasi persyaratan hukum dan persyaratan lainnya, 3. Mempersiapkan dan menanggapi situasi darurat, b. Dengan cara: 1. Menginterorestasikan dan menerapkan Tindakan ke dalam proses system manajemen K3 atau proses bisnis lainnya, 2. Mengevaluasi efektifitas Tindakan ini. Organisasi harus mempertimbangkan hirarki control dan output dari sistem manajemen K3 saat merencanakan untuk mengambil Tindakan. Ketika merencanakan tindakannya, organisasi harus mempertimbangkan praktik terbaik, piligan teknologi dan persyaratan keuangan, oprasional dan bisnis.
4. Penilaian Risiko
Skala penilaian yang digunakan dalam penilaian penerapan SMKK pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 sublampiran K adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan SMKK, maka kategori untuk hasil penilaian penerapan 0 – 59% dapat dikatakan tingkat penerapan kurang, 60 – 84% dikategorikan tingkat penilaian penerapan baik, dan 85 – 100% dikategorikan tingkat penilaian penerapan memuaskan (Efpridawati, Taufik, & Trikomara, 2015).
Menurut ISO 45001 klausul 6.1.2.2 Organisasi harus menetapkan menerapkan dan memelihara suatu proses untuk:
a. Menilai risiko K3 dari bahaya yang teridentifikasi, sambal mempertimbangkan keefektifan pengendalian yang ada.
b. Menentukan dan menilai risiko lain yang terkai dengan pembentukan, penerapan, pengoperasian dan pemeliharaan sistem manajemen K3.
2.1.5 Job Safety Analysis (JSA)

Job safety analysis (JSA) adalah teknik manajemen keselamatan yang berfokus pada identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya yang berhubungan dengan rangkaian pekerjaan atau tugas yang hendak dilakukan. Dalam melakukan analisa potensi bahaya pekerjaan dengan menggunakan Job Safety Analysis ada empat langkah dasar yaitu (Adriansyah, 2018):
1. Menentukan pekerjaan yang akan dianalisa

2. Menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar

3. Mengidentifikasi bahaya atau kecelakaan kerja pada masing-masing pekerjaan

4. Mengendalikan bahaya dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja

Upaya pencegahan kecelakaan kerja dilakukan dengan menggunakan metode Job Safety Analysis sebagai berikut: 

1. Memilih pekerjaan atau job yang akan dianalisa, dengan mempertimbangkan:

a. Berdasarkan jenis kecelakaan kerja

b. Berdasarkan jenis kecelakaan kerja yang dominan

c. Berdasarkan upaya pencegahan kecelakaan kerja

2. Memecah pekerjaan atau job atas beberapa langkah kerja. Pekerjaan yang dipilih untuk dianalisa, dipecah atas beberapa langkah kerja sedemikian rupa yang dapat menunjukkan apa yang dikerjakan dan dalam urutan yang keberapa.

3. Mengidentifikasi bahaya atau kecelakaan kerja yang dominan. Setiap langkah dipelajari akan adanya bahaya atau kecelakaan kerja yaitu dengan cara mengamati langkah kerja dan mencari kemungkinan adanya kecelakaan kerja yang dominan.

2.1.6 Sistem Manajemen Keselamatan Kosntruksi (SMKK)

Menurut Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2021 Pasal 1 ayat 3, Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang selanjutnya disingkat SMKK adalah bagian dari sistem manajemen pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi untuk menjamin terwujudnya Keselamatan Konstruksi.
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi ini mengadosi ISO 45001:2018 dengan beberapa penyesuaian, khususnya disektor jasa konstruksi Indonesia pasca terbitnya Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi.
Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan Keselamatan Konstruksi sesuai dengan Permen PUPR No.10 tahun 2021 di antaranya:

a. Tahap Pengkajian dan perencanaan. Di tahap ini, pengguna perlu menyusun Rancangan Konseptual SMKK. Pengguna dapat meminta bantuan Konsultan Pengkajian dan Konsultan Perencanaan. Isi dari Rancangan Konseptual SMKK berupa data umum proyek, dan identifikasi keselamatan konstruksi mulai dari aspek, deskripsi awal dan rekomendasi teknis.
b. Tahap Perancangan, dimana pada tahap perancangan sudah muncul Detailed Engineering Design (DED) dan estimasi harganya. Di sini harus disusun dokumen RKK Perancangan yang tentunya lebih detil dari rancangan konseptual SMKK. Isinya antara lain pernyataan pertanggungjawaban, metode pelaksanaan, identifikasi bahaya, pengendalian risiko dan penetapan risiko pekerjaan, rancangan panduan keselamatan, biaya keselamatan dan kebutuhan personil.
c. Tahap Pengadaan, dimana pada tahap ini, RKK digunakan dalam evaluasi teknis. Berdasarkan PM 14/2020, apabila peserta tidak menyampaikan atau nilai perkiraan biaya penerapan SMKK sebesar nol rupiah, maka dinyatakan gugur.
d. Tahap Pelaksanaan, dimana pada tahap ini, RKK dibahas oleh penyedia jasa dan disetujui oleh pengguna jasa pada saat PCM. Pengendalian RKK dilaksanakan melalui persyaratan dalam pengajuan izin mulai kerja (job safety analysis dan rencana pelaksanaan pekerjaan/method statement).
e. Tahap Pengawasan, dimana pada tahap ini, Konsultan Pengawas atau Manajemen Konstruksi (MK) wajib menyusun RKK Konsultansi, yang memuat antara lain: 

· Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam keselamatan konstruksi.
· Perencanaan keselamatan konstruksi.
· Dukungan keselamatan konstruksi.
· Operasi keselamatan konstruksi 
· Evaluasi kinerja keselamatan konstruksi.

SMKK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Permen PUPR No 10 Tahun 2021 harus memenuhi standar keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan. Standar keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus memperhatikan: 

a. keselamatan keteknikan konstruksi; 

b. keselamatan dan kesehatan kerja; 

c. keselamatan publik; dan 

d. keselamatan lingkungan.

Keselamatan keteknikan konstruksi merupakan keselamatan terhadap pemenuhan standar perencanaan, perancangan, prosedur dan mutu hasil pelaksanaan, jasa konstruksi, mutu bahan, dan kelaikan peralatan mencakup pemenuhan terhadap:

a. standar perencanaan berupa pemenuhan semua aspek persyaratan keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan dalam hasil perencanaan;

b. standar perancangan berupa pemenuhan terhadap pedoman teknis proses pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, perawatan, dan pembongkaran yang telah ditetapkan; 

c. standar prosedur dan mutu hasil pelaksanaan Jasa Konstruksi merupakan persyaratan dan ketentuan tertulis khususnya aspek Keselamatan Konstruksi yang dibakukan mengenai berbagai proses dan hasil pelaksanaan Jasa Konstruksi; 

d. mutu bahan sesuai Standar Nasional Indonesia dan/atau standar asing yang diakui oleh Pemerintah, dan telah ditetapkan dalam kerangka acuan kerja; dan 

e. kelaikan peralatan berdasarkan pedoman teknis peralatan sebagai dasar pemenuhan kinerja operasi peralatan sesuai peruntukan pekerjaan, baik peralatan yang beroperasi secara tunggal maupun kombinasi.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, termasuk tenaga kerja, penyedia jasa, subpenyedia jasa, pemasok, dan pihak lain yang diizinkan memasuki tempat kerja konstruksi yang mencakup pemenuhan terhadap:

a. hak tenaga kerja berupa perlindungan sosial tenaga kerja dalam pelaksanaan Jasa Konstruksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. penjaminan dan pelindungan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja; 
c. pencegahan penyebaran wabah penyakit dalam lingkungan kerja dan sekitarnya; 
d. pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS; 
e. pencegahan penggunaan psikotropika; dan
f. pengamanan lingkungan kerja.

Keselamatan publik merupakan keselamatan masyarakat dan/atau pihak yang berada di lingkungan dan sekitar tempat kerja yangterdampak Pekerjaan Konstruksi yang mencakup pemenuhan tehadap:
a. standar keselamatan publik di sekitar tempat kegiatan konstruksi;
b. upaya pencegahan kecelakaan kerja yang berdampak kepada masyarakat di sekitar tempat kegiatan konstruksi; dan 
c. pemahaman pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja di sekitar tempat kegiatan konstruksi.

Keselamatan lingkungan merupakan keselamatan lingkungan yang terdampak oleh Pekerjaan Konstruksi sebagai upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup dan kenyamanan lingkungan terbangun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mencakup pencegahan terhadap: 

a. terganggunya derajat kesehatan pekerja dan kesehatan masyarakat di lingkungan sekitar Pekerjaan Konstruksi sebagai akibat dampak pencemaran; 

b. berubahnya dampak sosial masyarakat sebagai akibat kegiatan konstruksi yang semakin padat di lingkungan Pekerjaan Konstruksi; dan 

c. rusaknya lingkungan sebagai akibat berkembangnya situasi kepadatan kegiatan konstruksi yang menghasilkan limbah konstruksi sehingga dapat menimbulkan pencemaran terhadap air, udara, dan tanah.

Berdasarkan Permen PUPR No.10 Tahun 2021 bagian ketujuh mengenai Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, dimana SMKK diterapkan pada tahapan:

a. Pemilihan Penyedia Jasa

b. Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi; dan

c. Serah terima pekerjaan

Penjabaran mengenai Penerapan SMKK pada tahap Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi sesuai Permen PUPR No.10 Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.2 Regulasi Peraturan SMKK
	No
	Item Penerapan
	Sumber

	1
	Penerapan SMKK pada tahapan pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi dilakukan dengan melaksanakan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP.
	Pasal 24 ayat (1) Permen 10/2021

	2
	Pelaksanaan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP harusdisesuaikan dengan lingkup pekerjaan dan kondisi di lapangan.
	Pasal 24 ayat (2) Permene 10/2021

	3
	RKK yang berupa RKK pelaksanaan, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP disampaikan oleh pelaksana Pekerjaan Konstruksi untuk diperiksa, dibahas, atau direviu oleh konsultan Pengawas/direksi teknis/Pengguna Jasa.
	Pasal 24 ayat (3) Permen 10/2021

	4
	RKK yang berupa RKK pelaksanaan, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP yang telah diperiksa, dibahas, atau direviu disetujui oleh Konsultan Manajemen Konstruksi dan/atau Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa pada saat rapat persiapan pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi.
	Pasal 24 ayat (4) Permen 10/2021

	5
	Program Mutu, RKK yang berupa RKK pengawasan dan RKK manajemen penyelenggaraan konstruksi disampaikan oleh konsultan Pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi, diperiksa, dibahas, atau direviu oleh pelaksana Pekerjaan Konstruksi/Pengguna Jasa, dan disetujui oleh Konsultan Manajemen Konstruksi dan/atau Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa pada saat rapat persiapan pelaksanaan Pekerjaan.
	Pasal 24 ayat (5) Permen 10/2021

	6
	Dalam tahap pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi, RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP harus disesuaikan dengan perubahan lingkup dan kondisi pada saat pelaksanaan pekerjaan
	Pasal 25 ayat (1) Permen 10/2021

	7
	Penyesuaian RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP harus mendapatkan persetujuan dari Pengguna Jasa.
	Pasal 25 ayat (2) Permen 10/2021

	8
	Pengguna Jasa melakukan pengawasan pelaksanaan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL dan RMLLP, serta mengevaluasi kinerja penerapan SMKK yang dilaksanakan oleh Penyedia Jasa.
	Pasal 25 ayat (3) Permen 10/2021

	9
	Dalam melakukan pengawasan dan evaluasi, Pengguna Jasa dapat dibantu oleh Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi, ahli Keselamatan Konstruksi, tenaga ahli teknis yang terkait Keselamatan Konstruksi, dan/atau petugas Keselamatan Konstruksi.
	Pasal 25 ayat (4) Permen 10/2021

	10
	Penyedia Jasa harus menerapkan AKK untuk pekerjaan yang mempunyai tingkat risiko besar dan/atau sedang dan pekerjaan bersifat khusus sesuai dengan metode kerja Konstruksi yang terdapat dalam RKK.
	Pasal 26 ayat (1) Permen 10/2021

	11
	 Pekerjaan bersifat khusus paling sedikit terdiri atas pekerjaan panas, pengangkatan, ruang terbatas, menyelam, malam hari, ketinggian lebih dari 1.8, perancah, radiography, bertegangan listrik, dan penggalian atau kedalaman.
	Pasal 26 ayat (2) Permen 10/2021

	12
	AKK disusun oleh Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi, Ahli Keselamatan Konstruksi, tenaga ahli teknis yang terkait Keselamatan Konstruksi, dan/atau Petugas Keselamatan Konstruksi
	Pasal 26 ayat (3) Permen 10/2021

	13
	AKK harus ditinjau kembali oleh Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi, Ahli Keselamatan Konstruksi, dan/atau tenaga ahli yang membidangi Keselamatan Konstruksi dalam hal terjadi perubahan metode kerja, situasi, pengamanan, dan sumber daya manusia.
	Pasal 26 ayat (4) Permen 10/2021

	14
	Hasil peninjauan kembali harus mendapatkan persetujuan dari Pengguna Jasa dan ahli teknik sesuai bidangnya yang ditunjuk oleh Penyedia Jasa pelaksana konstruksi.
	Pasal 26 ayat (5) Permen 10/2021

	15
	Dalam tahap pelaksanaan pekerjaan konstruksi, Rencana metode pelaksanaan kerja, AKK serta rencana pemeriksaan dan pengujian merupakan komponen yang digunakan sebagai bagian dari persyaratan izin kerja.
	Pasal 27 Permen 10/2021

	16
	Penyedia Jasa pelaksana konstruksi melaporkan pelaksanaan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP kepada Pengguna Jasa sesuai dengan kemajuan pekerjaan.
	Pasal 28 ayat (1) Permen 10/2021

	17
	Laporan berupa laporan harian; mingguan dan akhir.
	Pasal 28 ayat (2)

	18
	Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilengkapi dengan dokumentasi foto dan/atau audio visual.
	Pasal 28 ayat (3) Permen 10/2021

	19
	Berdasarkan hasil pengawasan pelaksanaan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP dan laporan, Pengguna Jasa melaksanakan evaluasi kinerja penerapan SMKK setiap bulan.
	Pasal 29 ayat (1) Permen 10/2021

	20
	 Evaluasi dilakukan untuk menjamin kesesuaian dan keefektifan pelaksanaan dan penerapan RKK, RMPK, Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP.
	Pasal 29 ayat (2) Permen 10/2021

	21
	Penyedia Jasa pelaksana konstruksi harus melaksanakan peningkatan kinerja sesuai hasil evaluasi kinerja penerapan SMKK.
	Pasal 29 ayat (3) Permen 10/2021


Sumber: Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021
2.1.7 Dasar Hukum Program Keselamatan Konstruksi (K2)

Peraturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja juga sudah diatur 

dalam dasar-dasar hukum konstruksi. Adapun peraturan-peraturan terkait 

Keselamatan dan kesehatan Kerja adalah:
1. UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja.

2. UU No. 13 Tahun 2010 tentang ketenagakerjaan dimana di dalam UU tersebut memuat seluruh tentang ketenagakerjaan termasuk keselamatan dan kesehatan kerja.

3. PP. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja.

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2014 tentang pedoman sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) konstruksi bidang pekerjaan umum.

5. UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi.

6. Permen PUPR No.10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
2.1.8 Tujuan Manajemen pada Proyek Konstruksi

Tujuan upaya Manajemen Risiko K3 adalah untuk mencegah kecelakaan yang ditimbulkan karena adanya suatu bahaya di lingkungan kerja. Karena itu pengembangan sistem manajemen K3 harus berbasis pengendalian risiko sesuai dengan sifat dan kondisi bahaya yang ada. Dengan adanya pengendalian risiko yang sifat dan kondisi sesuai dengan kondisi bahaya yang ada, maka di dalam suatu pekerjaan akan minim akan risiko serta penanganan bahaya yang ada dengan mudah di atasi. 

Keberadaan bahaya di suatu pekerjaan dapat mengakibatkan munculnya kecelakaan di dalam pekerjaan yang secara langsung bisa membawa dampak langsung terhadap manusia, peralatan, material dan suatu lingkungan. Risiko menggambarkan besarnya potensi dari bahaya yang bisa menimbulkan suatu insiden atau cidera pada manusia yang di tentukan oleh kemungkinan dan keparahan yang di akibatkannya. 

Adanya bahaya serta risiko tersebut harus di atasi dan di kelola oleh pihak manajemen K3 dari pekerjaan dengan baik. Maka dari itu, manajemen K3 memiliki suatu hubungan atau kaitan yang erat dengan manajemen risiko dalam upaya penanganan bahaya risiko di dalam pekerjaan.
2.1.9 Alat-alat Pelindung Diri (APD)

Menurut Permenakertrans (2010), Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi seluruh atau sebagian tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.

Jika digunakan dengan baik, alat – alat ini akan sangat berpengaruh terhadap resiko dan bahaya yang dapat terjadi pada saat bekerja. Namun, pada penerapannya seringkali banyak ditemukan pekerja yang lalai dalam penggunaan APD dengan baik dan benar karena alasan kenyamanan dan keluhan lainnya, sehingga pada akhirnya justru akan membahayakan pekerja itu sendiri pada saat bekerja.
2.1.10 Jenis-jenis APD Standar
1. Topi pengaman (safety helmet)

Berfungsi untuk melindungi kepala dari kejatuhan benda yang biasa mengenai kepala secara langsung dari ketinggian serta mengurangi dampak dari ketinggian.

2. Sepatu pelindung (safety shoes)

Seperti sepatu biasa pada umumnya namun dilengkapi dengan metal pada bagian depan dan sol karet yang tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.

3. Sarung tangan (gloves)

Berfungsi sebagai alat pelindung tangan pada saat bekerja ditempat atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera pada tangan. Bahan dan bentuk sarung tangan disesuaikan dengan fungsi dan resiko masing – masing pekerjaan. Misalnya ada yang terbuat dari asbes, cotton, wol untuk penahan panas ataupun dari karet alam atau sintetik untuk kelembaban air, dan sebagainya.

4. Body Harness

Berfungsi sebagai pengaman saat bekerja di ketinggian. Diwajibkan menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5. Penutup telinga (ear plug / ear muff )
Berfungsi sebagai pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising. Sumbat telinga yang baik adalah yang mampu menahan frekuensi tertentu saja, namun frekuensi untuk berbicara biasanya tidak terganggu. Kemampuan daya dukung alat ini kurang lebih 15 dB.

6. Pelindung wajah dan mata (face shield & google)

Berfungsi untuk melindungi wajah dan mata dari paparan atau percikan benda - benda asing pada saat bekerja, lemparan benda – benda panas, pengaruh cahaya, serta pengaruh radiasi tertentu seperti pada saat melakukan pekerjaan pengelasan.

7. Masker (respirator)

Berfungsi sebagai penyaring udara yang dihirup pada saat bekerja di tempat –tempat dengan kualitas udara yang buruk seperti pencemaran oleh partikel partikel (debu, kabut asap, uap logam, dan bau tidak sedap lainnya), pencemaran oleh gas, serta uap.

8. Pakaian kerja (wearpack)

Pakaian kerja juga harus dianggap sebagai suatu alat pelindung diri. Berikut merupakan syarat pakaian kerja khusus untuk pekerjaan dengan sumber – sumber bahaya tertentu :

a. Tahan terhadap radiasi panas. Pakaian kerja terbuat dari bahan cotton yang mudah menyerap keringat dan longgar.

b. Tahan terhadap radiasi ion. Pakaian kerja harus dilapisi dengan timbal (timah hitam) dan biasanya berupa apron.

c. Tahan terhadap cairan dan bahan-bahan kimiawi. Pakaian kerja ini biasanya terbuat dari plastik atau karet.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini membutuhkan dukungan dari hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Maka dari itu penulis mencari beberapa literature dari tinjauan penelitian terdahulu agar membantu penelitian ini.

Adapun penelitian terdahulu yang sejenis adalah sebagai berikut:
1. Jurnal yang ditulis oleh Maret Wisnu Prayoga, Lia Amelia Megawati dan Budiono, Program Studi Teknik Sipil, Falkultas Teknik, Universitas Pakuan Bogor Tahun 2021, yang berjudul Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Studi Kasus: Proyek Pembangunan Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA)
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa penerapan SMK3 pada proyek tersebut sudah terencana, terukur, terstruktur dan terintegrasi sesuai PP No.50 tahun 2012 dengan kategori mayor dimana terdapat salah satu prinsip SMK3 yang tidak dilaksanakan dan setelah dilakukan penelitian terhadap beberapa variable yang diperoleh dari berbagai sumber,didapat hasil bahwa variable-variabel tersebut dapat mendukung keberhasilan penerapan SMK3 di proyek jalan Tol Bogor Ring Road Seksi III A. Nilai hasil rekapitulasi pada proyek Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA didapatkan bahwa hasil penerapan pada proyek tersebut mencapai total 86,736%.
Metode Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dan survei dengan cara survei dan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner secara langsung dilapangan. Perolehan data dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahap pertama dimulai memaparkan penerapan SMK3 di proyek yang sedang diobservasi dan penelitian menggunakan skala Guttman dimana hanya terdiri dari jawaban Ya atau Tidak berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, studi literature, survey lokasi proyek dan berdasarkan kuesioner lampiran II PP No. 50 Tahun 2012. Selanjutnya tahap kedua perolehan data penelitian berdasarkan hasil literature berupa jurnal, buku berdasarkan kuesioner yang disebar dalam dua tahapan yaitu tahapan pertama terhadap tiga pakar untuk melakukan tahap validasi dan yang kedua terhadap responden yang diambil sampel sebanyak 30 sampel berdasarkan acuan Roscoe.
2. Jurnal yang ditulis oleh Khairini Gusti Novi dan Risma Apden, Falkultas Teknik, Universitas Negeri Padang Tahun 2022, yang berjudul Analisis Sistem Keselamatan Kerja Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang-Kayu Tanam)

Hasil analisis terhadap 8 item pekerjaan dengan menggunakan metode identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang (IBPRP), didapatkan hasil nilai tingkat risiko kecelakaan kerja sebagai berikut : 44% risiko besar, 56% risiko sedang dan 0% risiko rendah.

Metode penelitian ini menggunakan kuantitaif deskriptif dengan melakukan pengamatan (observasi) untuk dijadikan sebagai data primer dan data proyek sebagai data sekunder. Dalam menganalisis data, dilakukan dengan 4 tahapan. Pertama yaitu pembersihan data dengan memeriksa kelengkapan data. Kedua yaitu memverifikasi kesesuaian antara hasil observasi dengan bukti-bukti dokumen pendukung penerapan sistem keselamatan kerja. Ketiga menganalisis identifikasi tingkat keparahan dan kekerapan kecelakaan kerja yang terjadi di kawasan proyek. Tahapan terakhir yaitu pengendalian risiko yang dibuat berdasarkan hasil analisis. IBPRP (Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko dan Peluang).
3. Jurnal yang ditulis oleh Ni Made Shitya Rani dan Ni Putu Indah Yuliana, Fakultas Teknik, Universitas Wiraraja Sumenep Madura, yang berjudul Analisis Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung The Himana Condotel.
Hasil Penelitian ini adalah tingkat penerapan SMK3 Pada Proyek The Himana Condotel yaitu merencanakan SMK3 dengan rata-rata nilai dari subjek manajemen 90,94 +/- 3,431 dan unsur subjek pekerja sebesar 87,53 +/- 3,417 masuk dalam tingkat penerapan memuaskan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif observasional dengan cara mengumpulkan data primer dan sekunder dari pengisian kuesioner dan wawancara oleh pihak manajemen maupun pekerja pada proyek ini yang mengacu pada PP No. 5 Tahun 2012 tentang SMK3. Selain penyebaran kuesioner, dilakukan juga observasi atau pengamatan secara langsung untuk mengetahui apakah informasi yang diberikan pada kuesioner sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.
4. Jurnal yang ditulis oleh Fatma Ira Wahyuni dan Refly Afrilia, Program Studi Teknik Sipil, Sekolah Tinggi Teknologi Payakumbuh Padang Tahun 2018, yang berjudul Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) (Studi Kasus Pada Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi)

Hasil menunjukan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) pada proyek ini kurang diterapkan, hal ini terlihat dari jawaban dan tanggapan dari unsur perusahaan dan unsur pekerja yang setelah dirata-ratakan didapat persentase 26,13%. Kontraktor pada Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi menurut peneliti yang didapatkan tidak menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dalam proses pembangunan.

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Kuantitatif Survei dengan data primer dan sekunder menggunakan kuesioner yang berisi poin-poin kriteria SMK3, ditambah wawancara bebas dan observasi dilapangan.
5. Jurnal yang ditulis oleh Feri Yuliansyah dan Dwi Arneta, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Tamansiswa Palembang Tahun 2020, yang berjudul Analisis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus Proyek Revitalisasi dan Perluasan Depo Kontainer Di PT. Bhanda Ghara Reksa Drive IV Palembang)

Hasil Penelitian adalah ketersediaan APD dan Fasilitas K3 pada proyek Revitalisasi dan Perusahaan Depo Kontainer di PT. Bhanda Ghara Reksa (BGR) Divis Regional IV Palembang sebesar 87,5% , sedangkan untuk pelaksaan SMK3 sebesar 74,01%. Tidak disediakannya APD bagi pekerja dan kurangnya kepedulian dari para pekerja untuk menggunakan APD dengan baik menjadi faktor utama penghambat penerapan SMK3.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif dan survei dengan cara observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner mengenai Implementasi K3 pada proyek konstruksi yang hasil akhirnya akan diolah juga di validasikan.
Berikut adalah rekapitulasi penelitian terdahulu dalam tabel:

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul & Penulis
	Tahun
	Jurnal Yang Di tuju
	Metode
	Hasil
	Kesimpulan
	Saran

	1
	Maret Wisnu Prayoga, Lia Amelia Megawati, Budiono “Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Studi Kasus: Proyek Pembangunan Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA)”
	2021
	Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Teknik Sipil, Vol 1, No 1 (2021)
	Kuantitatif Deskriptif & Survei
	Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa penerapan SMK3 pada proyek tersebut sudah terencana, terukur, terstruktur dan terintegrasi sesuai PP No.50 tahun 2012 dengan kategori mayor dimana terdapat salah satu prinsip SMK3 yang tidak dilaksanakan dan setelah dilakukan penelitian terhadap beberapa variable yang diperoleh dari berbagai sumber, didapat hasil bahwa variable-variabel tersebut dapat mendukung keberhasilan penerapan SMK3 di proyek jalan Tol Bogor Ring Road Seksi III A.
	- Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA berdasarkan Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 sudah diterapkan dengan Sangat Baik, sudah terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi sesuai dengan Peraturan Pemerintan No.50 Tahun 2012 dengan memperoleh hasil persentase 86,736% dan mendapat point 3 (tiga) dengan kategori Mayor dimana terdapat salah satu prinsip SMK3 yang tidak dilaksanakan dan terdapat temuan minor pada satu kriteria audit di beberapa lokasi.

- Setelah dilakukan penelitian terhadap beberapa varibel yang diperoleh dari berbagai sumber, didapat hasil bahwa variabel – variabel yangdiperoleh tersebut dapat mendukung keberhasilan penerapan SMK3 di proyek Jalan Tol Bogor Ring Road Seksi IIIA. Adapun variabel pendukungnya terdiri dari Penetapan Kebijakan K3, Perencanaan K3, Pelaksanaan K3, Peninjauan dan evaluasi K3, dan Peninjauan Peningkatan Kinerja K3.
	-Penerapan SMK3 yang telah berjalan sangat baik perlu dipertahankan dan nilai –nilai penerapan yang belum terpenuhi dapat ditingkatkan kembali agar penerapan SMK3 dapat berjalan dengan baik dan maksimal sesuai PP No.50 Tahun 2012.

-Pihak Manajemen perl umengidentifikasi berbagai macam kemungkinan dan masukan dari tenaga kerja maupun pelaksana, sehingga potensi terjadinya bahaya dapat teridentifikasi dan dapat dicegah secara berkelanjutan.


Sumber: Olahan Penulis, 2022
Lanjutan Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul & Penulis
	Tahun
	Jurnal Yang Di tuju
	Metode
	Hasil
	Kesimpulan
	Saran

	2
	Khairini Gusti Novi, Risma Apdeni “Analisis Sistem Keselamatan Kerja Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam)”
	2022
	Jurnal Applied Science In Civil Engineering, Vol 3 No 1 (2022)
	Kuantitatif Deskriptif
	Hasil analisis terhadap 8 item pekerjaan dengan menggunakan metode identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang (IBPRP), didapatkan hasil nilai tingkat risiko kecelakaan kerja sebagai berikut: 44% risiko besar, 56% risiko sedang dan 0% risiko rendah.
	-Tingkat Risiko Kecelakaan Kerja untuk setiap kriteria adalah: (a) orang: risiko besar 63%; risiko sedang 38%; risiko kecil 0%. (b) lingkungan: risiko besar 25%; risiko sedang 75%; risiko kecil 0%. (c) Nilai rata-rata tingkat risiko keselamatan konstruksi adalah risiko besar 44%; risiko sedang 56%; risiko kecil0%. 

-Penerapan keselamatan konstruksi pada Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerja Umum Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang baru mulai berlaku pada bulan April 2021, seperti para pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja (APK) secara lengkap.
	Untuk meminimalkan tingkat risiko yang terjadi, perlu dilakukan Tindakan pengendalian risiko yang mengacu pada hirarki pengendalian risiko.
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	Saran

	3
	Ni Made Sintya Rani, Ni Putu Indah Yuliana “Analisis Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung The Himana Condotel”
	2020
	Jurnal Ilmiah MITSU, Vol 8, No 2 (2020), ISSN: 2339-0719 (Cetak), ISSN: 2685-9173 (Online)
	Kuantitatif Deskriptif Observasional
	Hasil Penelitian ini adalah tingkat penerapan SMK3 Pada Proyek The Himana Condotel yaitu merencanakan SMK3 dengan rata-rata nilai dari subjek manajemen 90,94 +/- 3,431 dan unsur subjek pekerja sebesar 87,53 +/- 3,417 masuk dalam tingkat penerapan memuaskan.
	- Kontraktor telah merencanakan SMK3 dengan “memuaskan” dengan rata-rata nilai dari unsur subjek manajemen sebesar 90,94 ± 3,431 dan dari unsur subjek pekerja sebesar 87,53 ± 3,417.

- Konstraktor telah melaksanakan penerapan SMK3 dilapangan dengan “memuaskan” dengan rata-rata nilai dari unsur subjek manajemen sebesar 82,38 ± 0,754 dan unsur subjek pekerja sebesar 81,90 ± 2,338.

- Konstraktor telah melaksanakan pemeriksaan atau pengawasan SMK3 dilapangan dengan “memuaskan” dengan rata-rata nilai dari unsur subjek manajemen sebesar 99,87 ±0,020 dan dari unsur subjek pekerja sebesar 95,76 ± 4,987.
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	4
	Fatma Ira Wahyuni, Refly Afrilia “Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) (Studi Kasus Pada Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi)”

	2018
	Rang Teknik Journal, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Vol 1, No 1 (2018), ISSN: 2599-2090 (Online), ISSN: 2599-2081 (Print)
	Kuantitatif Survei
	Hasil menunjukan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) pada proyek ini kurang diterapkan, hal ini terlihat dari jawaban dan tanggapan dari unsur perusahaan dan unsur pekerja yang setelah dirata-ratakan didapat persentase 26,13%. Kontraktor pada Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi menurut peneliti yang didapatkan tidak menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dalam proses pembangunan.
	- Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) pada proyek ini kurang diterapkan, hal ini terlihat dari jawaban dan tanggapan dari unsur perusahaan dan unsur pekerja yang setelah dirata-ratakan didapat persentase 26,13%. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya perencanaan K3 yang terkoordinasi, tidak adanya petugas khusus K3 di lapangan, pihak manajemen juga kurang menyadari pentingkan K3, tidak ada personel yang jelas dalam penanganan K3, dan tidak ada penekanan dan sanksi tegas dalam pemakaian APD sehingga masih banyak pekerja yang mengabaikan penggunaan APD.

- Kontraktor pada Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi tidak menerapkan Sistem Manajemen Ksehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dalam proses pembangunan, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman pihak-pihak terkait mengenai pentingnya Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan terbatasnya anggaran perusahaan juga terlihat menjadi kendala dalam pelaksaan K3 di Proyek.
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	5
	Feri Yuliansyah, Dwi Arneta “Analisis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus Proyek Revitalisasi dan Perluasan Depo Kontainer di PT. Bhanda Graha Reksa Drive IV Palembang)”

	2020
	Teknika: Jurnal Teknik, Vol. 7, No.2, EISSN: 2686-5416
	Kuantitatif Deskriptif & Survei
	Hasil Penelitian adalah ketersediaan APD dan Fasilitas K3 pada proyek Revitalisasi dan Perusahaan Depo Kontainer di PT. Bhanda Ghara Reksa (BGR) Divis Regional IV Palembang sebesar 87,5% , sedangkan untuk pelaksaan SMK3 sebesar 74,01%. Tidak disediakannya APD bagi pekerja dan kurangnya kepedulian dari para pekerja untuk menggunakan APD dengan baik menjadi faktor utama penghambat penerapan SMK3
	- Kelengkapan fasilitas yang berkaitan dengan pelaksanaan SMK3 pada proyek Revitalisasi dan Perluasan Depo Kontainer di PT. BGR Drive IV Palembang dikategorikan baik, yang ditunjukkan dari hasil Penilaian Kelengkapan Fasilitas K3 berdasarkan Peraturan Menteri PU No. 9 tahun 2008 dengan nilai 87,5%.

- Penerapan SMK3 pada proyek pekerjaan Revitalisasi dan Perluasan Depo Kontainer di PT. BGR Drive IV Palembang menunjukkan angka 74,01%. Menurut Peraturan Menteri PU No. 9 Tahun 2008, angka tersebut tergolong sedang. Yang artinya penerapan SMK3 pada proyek konstruksi ini harus ditingkatkan lagi.

- Urutan ranking faktor-faktor penghambat penerapan SMK3 yaitu: (a) Tidak disediakan APD bagi para pekerja, (b) kurangnya kepedulian dari para pekerja untuk menggunakan APD dengan baik, (c) Kurangnya pelatihan mengenai Keselamatn dan Kesehatan Kerja, (d) Tidak dilaksanakannya Undang – Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara konsisten, (e) Tidak adanya anggaran mengenai K3 dalam proyek konstruksi tersebut, (f) K3 yang diterapkan tidak sesuai dengan standard yang ada, (g) Tidak adanya unit yang khusus mengurusi tentang K3, (h) Tidak adanya sanksi bagi para pekerja yang tidak melaksanakan K3.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian terapan (Applied Research), dimana penelitian bersifat sistematik dan dilakukan terus-menerus terhadap suatu objek masalah. Penelitian terapan merupakan penelitian yang bertujuan untuk memcahkan masalah-masalah praktis (Jujun S. Suriasumantri, 1985).
Metode Penelitian adalah ilmu yang digunakan oleh penulis atau peneliti untuk mendapatkan hasil dari suatu data yang dioleh secara ilmiah dan dilandasi oleh penelitian yang telah diuji sebelumnya.
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut:

“Adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Kemudian metode kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif analisis. Menurut Sugiyono (2022, hlm.35) menjelaskan bahwa:
“Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.”

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Karena terbatasnya ruang dan waktu maka penelitian ini hanya dilakukan pada satu studi kasus saja yaitu proyek pekerjaan Preservasi Jalan dan Jemabatan Kertosono -Jombang – Mojokerto - Gempol dengan memperhatikan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021.
3.3. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian tentang Analisis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto - Gempol) adalah sebagai berikut:

3.3.1 Tahapan Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, peneliti mengkaji jurnal-jurnal, standar peraturan dan buku bacaan mengenai Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Tujuannya adalah agar peneliti mampu memahami topik yang sedang diteliti, dan memahami petunjuk cara menganalisis masalah yang sudah disusun. Refensi yang peneliti gunakan diantaranya Undang – Undang No. 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi, Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Kosntruksi, Buku Peraturan Perundangan dan Pengetahuan Dasar Keselamatan Kostruksi serta referensi-referensi lainnya.
3.3.2 Tahapan Penetapan Variabel

Dari hasil studi literatur, ditetapkan variabel penelitian terdiri atas variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Variabel terikkat (Y) dalam penelitian ini adalah Pengendalian Risiko. Sedangkan Variabel X merupakan lima elemen SMKK yang terbagi menjadi:

1. Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
2. Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
3. Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃)
4. Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄)
5. Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅)
3.3.3 Tahap Pengumpulan Data

Berikut klasifikasi jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dari hasil survey dan pengamatan secara langsung pada proyek konstruksi dalam menganalisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Pengambilan data survey tersebut, meliputi:

a. Format Identifikasi RKK, lembar kerja dalam bentuk daftar checklist yang digunakan peneliti dalam mencari tingkat penerapan elemen SMKK yang mengacu pada lampiran D Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021. Identifikasi RKK dilakukan dengan metode studi dokumen.

b. Metode Kuesioner, menyebarkan kuesioner kepada Tim Kontraktor pelaksana PT. Brantas Abipraya (Persero) Tbk meliputi: Tenaga Ahli, Tim K3, dan Tenaga Kerja.

c. Metode Interview, wawancara kepada Tim K3 sebagai penanggung jawab sektor bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

2. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari pelaksana proyek atau kontraktor berupa uraian Rencana Kerja Konstruksi (RKK), Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK), Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKPPL), Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) dan data – data lainnya yang diperoleh dari kontraktor.

3.3.4 Tahap Analisa 
Analisis tingkat penerapan lima elemen SMKK Proyek Preservasi Jalan dan Jembatan akan dianalisis melalui studi Dokumen RKK Pelaksanaan Proyek Preservasi Jalan dan Jembatan. Analisis ini dilakukan dengan cara mempelajari dokumen RKK proyek, kemudian melakukan penilaian menggunakan teknik scoring seperti yang tersedia pada Format identifikasi RKK. Nilai tingkat penerapan per elemen didapatkan dari hasil perhitungan indikator yang tercapai dibagi dengan jumlah indikator. Hasil dari studi dokumen ini akan berbentuk

persentase penerapan dari masing-masing elemen SMKK. Analisis ini didukung keterangan tambahan dari data hasil olahan wawancara yang dilakukan kepada divisi K3 proyek Preservasi Jalan dan Jembatan. Olahan data hasil wawancara berisi alasan maupun keterangan dari narasumber tentang penerapan lima elemen SMKK dilapangan. Sehingga dalam penyajian data hasil analisis studi Dokumen terdapat keterangan pendukung sebagai bentuk tambahan informasi dan keterangan dari penerapan Dokumen RKK.
3.3.5 Tahap Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pembahasan dalam bentuk jawaban dari permasalahan yang sudah disusun pada subbab 1.2. Rumusan Masalah. Kesimpulan dan saran akan membahas mengenai penerapan lima elemen SMKK pada Proyek Preservasi jalan dan Jembatan, juga mengenai hal-hal yang menjadi penghambat penerapan SMKK.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Berikut klasifikasi jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.4.1 Data Primer
1. Format Identifikasi RKK
Format Identifikasi RKK merupakan kegiatan pengumpulan data Dokumen RKK. Dalam mengumpulkan data Identifikasi Dokumen RKK, penulis membuat lembar kerja dalam bentuk Checklist kelengkapan Dokumen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol. Checklist ini mengacu kepada lampiran D Permen PUPR No. 10 Tahun 2021. Lembar checklist ini berisi daftar kelengkapan Dokumen RKK yang ditinjau dari elemen dan kriteria SMKK dengan variabel dokumen sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Format Identifikasi RKK
	No
	Elemen SMKK
	Variabel
	Dokumen
	Kode
	Indikator Identifikasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi
	Kepedulian Pimpinan Terhadap Isu Eksternal dan Internal
	Daftar Identifikasi Isu Internal dan Eksternal
	1.1.1.1
	Terdapat daftar Identifikasi isu internal dan eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.1.2
	Daftar identifikasi isu internal dan eksternal minimal mencangkup isu, dampak, kategori isu, jenis isu, jenis SWOT, sumber isu, kegiatan dan harapan (internal dan eksternal)
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.1.3
	Daftar identifikasi isu internal dan eksternal ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan penanggung jawab keselamatan konstruksi
	
	
	

	
	
	
	Organisasi Pengelola SMKK
	1.1.2.1
	Terdapat bagan struktur organisasi yang dapat menjelaskan hubungan koordinasi antara Pelaksana Konstruksi, Kantor Pusat dan Pengelola SMKK
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.2
	Jabatan pada badan struktur organisasi terdapat Direktur Utama, Direktur HSE, Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi dan/ atau Pimpinan UKK dan ahli terkait
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.3
	Masing-masing jabatan dilengkapi dengan Tugas dan Tanggung Jawab terhadap Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.4
	Terdapat prosedur dan/ atau petunjuk kerja yang mengambarkan hubungan kerja antara Pelaksana Pekerjaan Konstruksi dengan Kantor Pusat Penyedia Jasa yang sekurang kurangnya meliputi Tugas, Hubungan Kerja, Jadwal Pelaksaan dan Kendala
	
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.5
	Prosedur dan/ atau petunjuk kerja ditandatangani oleh Direktur Utama Penyedia Jasa
	
	
	

	
	
	Komitmen Keselamatan Konstrusi
	Komitmen Keselamatan Konstruksi
	1.2.1.1
	Isu komitmen keselamatan konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	1.2.1.2
	Komitmen ditandatangani oleh:

1. Wakil sah badan usaha (untuk badan usaha yang tidak KSO), atau

2. Pimpinan masing-masing badan usaha (untuk badan usaha yang ber-KSO)
	
	
	

	
	
	
	
	1.2.1.3
	Komitmen menjadi satu kesatuan di dalam RKK
	
	
	

	
	
	
	Kebijakan Keselamatan Konstruksi
	1.2.2.1
	Kebijakan Keselamatan Konstruksi dibuat oleh Penyedia Jasa dan disahkan oleh Pengguna Jasa
	
	
	

	
	
	
	Tinjauan Pelaksanaan Komitmen
	1.2.3.1
	Terdapat jadwal kunjungan Pimpinan Perusahaan ke Proyek
	
	
	

	
	
	
	
	1.2.3.2
	Jadwal kunjungan Pimpinan Perusahaan ke Proyek dilakukan 3 bulan sekali selama waktu pelaksanaan proyek
	
	
	

	
	
	
	
	1.2.3.3
	Jadwal kunjungan Pimpinan Penyedia Jasa Pekerjaaan Konstruksi ke proyek minimal mencakup elemen, kegiatan, PIC, dan bulan pelaksanaan kunjungan
	
	
	

	2
	Perencanaan Keselamatan Konstruksi
	Idetifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Peluang (IBPRP)
	Jadwal Pelaksaaan Pekerjaan
	2.1.1.1
	Terdapat jadwal pelaksaaan pekerjaan
	
	
	

	
	
	
	
	2.1.1.2
	Format jadwal pelaksanaan minimal meliputi uraian pekerajaan bobot dan waktu pelaksanaan
	
	
	

	
	
	
	IBPRP
	2.1.2.1
	Format IBPRP minimal memuat aktivitas pekerjaan identifikasi bahaya, jenis bahaya, persyaratan pemenuhan peraturan, pengendalian awal, penilaian tingkat risiko (kemungkinan keparahan, nilai risiko,tingkat risiko), pengendalian lanjutan, penilaian sisa risiko (kemungkinan, keparahan, nilai risiko,tingkat risiko), keterangan
	
	
	

	
	
	
	
	2.1.2.2
	Tahapan aktivitas IBPRP sesuai dengan lingkup pekerjaaan
	
	
	

	
	
	
	
	2.1.2.3
	IBPRP dibuat oleh Ahli K3/ Ahli Keselamatan Konstruksi / Petugas K3 Konstruksi dan ditandatangani oleh pimpinan tertinggi pekerjaan konstruksi, Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan ditandatangani oleh Kepala Pelaksana Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK)
	2.1.3.1
	AKK minimal meliputi tahapan pekerjaan bahaya, risiko, pengendalian dan tanggung jawab
	
	
	

	
	
	
	
	2.1.3.2
	CSA ditandatangani oleh Ahli K3/ Keselamatan Konstruksi, Pengguna Jasa, ahli teknik terkait Penyedia Jasa
	
	
	

	
	
	Rencana Tindakan (Sasaran dan Program)
	Sasaran Umum dan Program Umum
	2.2.1.1
	Terdapat Sasaran Umum dan Program Umum
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.2
	Sasaran Umum dan Program Umum dibuat berdasarkan Pengendalian Risiko yang bersifat umum
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.3
	Sasaran Umum paling sedikit mencakup kinerja keselamatan konstruksi, kinerja Kesehatan kerja, kinerja pengelolaan lingkungan kerja dan kinerja pengamanan
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.4
	Program umum paling sedikit mencakup kinerja keselamatan konstruksi, kinerja Kesehatan kerja, kinerja pengelolaan lingkungan kerja dan kinerja pengamanan
	
	
	

	
	
	
	Sasaran Khusus dan Program Khusus
	2.2.2.1
	Terdapat Sasaran Khusus dan Program Khusus
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.2.2
	Sasaran Khusus dn Program Khusus dibuat, berdasarkan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang yang bersifat khusus yaitu memiliki skala prioritas sedang dan tinggi
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.2.3
	Sasaran Khusus dan Program Khusus minimal meliputi sasaran khusus, program khusus, jadwal pelaksaanaan, indicator pencapaian dan penanggung jawab
	
	
	

	
	
	Standar dan Peraturan Perundang-Undangan
	Lembar pemenuhan Standar dan Peraturan Perundang-Undangan
	2.2.3.1
	Terdapat Standar dan Peraturan Perundang-undangan
	
	
	

	
	
	
	
	2.2.3.2
	Format Standar dan Peraturan Perundang-Undangan minimal memuat pengendalian risiko, peraturan perundangan dan persyaratan lainnya, dan pasal sesuai dengan pengendalian risiko
	
	
	

	3
	Dukungan Keselamatan Konstruksi
	Sumber Daya
	Dokumen Peralatan
	3.1.1.1
	Terdapat bukti Surat Ijin Kelaikan Operasi (SILO) pesawat angkut dan angkut
	
	
	

	
	
	
	
	3.1.1.2
	Terdapat bukti sertifikasi kelaikan peralatan konstruksi lainnya yang digunakan pada Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	3.1.1.3
	Terdapat daftar peralatan utama yang akan digunakan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi minimal memuat Jenis Peralatan, Merk & Tipe, Kapsitas, Jumlah, Lokasi, dan Status Kepemilikan
	
	
	

	
	
	
	
	3.1.1.4
	Daftar peralatan utama di tandatangani oleh Pimpinan Tertinggi pPekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	Dokumen Material
	3.1.2.1
	Terdapat lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) dari pemasok
	
	
	

	
	
	
	Biaya SMKK
	3.1.3.1
	Perhitungan Biayan SMKK mengacu pada peraturan ini
	
	
	

	
	
	Kompetensi
	Daftar Personel Pelaksana Pekerjaan Kosntruksi
	3.2.1.1
	Terdapat daftar personel yang ikut dalam Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	3.2.1.2
	Format daftar personel minimum memuat Jabatan, Nama Personel, Pendidikan, Sertifikasi Kompetensi Kerja dan Pengalaman
	
	
	

	
	
	Kepedulian
	Dokumen Prosedur Petunjuk Kepedulian Keselamatan Konstruksi
	3.3.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja peningkatan kepedulian Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk ditandatangani oleh Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi dan ahli teknik sesuai bidang
	
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.3
	Terdapat analisis kebutuhan pelatihan dan sosialisasi SMKK
	
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.4
	Terdapat Rencana Pelatihan Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.5
	Format Rencana Pelatihan Keselamatan Konstruksi pada minimal memuat Jenis Pelatihan Target Peserta, PIC dan Waktu Pelaksanaan
	
	
	

	
	
	Komunikasi
	Prosedur Alus Komunikasi Proyek
	3.4.1.1
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja Induksi Keselamatan Konstruksi, Pertemuan pagi hari, Pertemuan kelompok kerja, Rapat Keselamatan Konstruksi, Penerapan Informasi bahaya-bahaya dan jadwal Program Komunikasi
	
	
	

	
	
	
	
	3.4.1.2
	Format jadwal program komunikasi minimal memuat Jenis Komunikasi, PIC dan Waktu Pelaksanaan
	
	
	

	
	
	
	
	3.4.1.3
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	Infomasi Terdokumentasi
	Prosedur/Petunjuk Kerja Pengendalian Dokumen
	3.5.1.1
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengendalian dokumen atas semua dokumen yang dimiliki
	
	
	

	
	
	
	
	3.5.1.2
	Terdapat Prosedur dan/atau petunujuk kerja ditandatangani oleh Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	4
	Operasi Kelamatan Konstruksi
	Perencanaan dan Pengendalian Operasi
	Struktur Organisasi Pelaksana Pekerjaan Konsturksi
	4.1.1.1
	Terdapat struktur organisasi Pelaksana Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.2
	Struktur organisasi dilengkapi dengan tugas dan tanggung jawab terhdap Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.3
	Terdapat Organisasi Unit Keslelamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.4
	Struktur organisasi dilengkapi dengan tugas dan tanggung jawab
	
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Keamanan Lingkungan Kerja
	4.1.2.1
	Terdapat daftar material atau bahan yang akan digunakan pada Pelakasaan Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.2
	Tedapat Analisis Kesleamatan Konstruksi (AKK/CSA)
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.3
	Analisis Keselamatan Pekerjaaan (AKP) ditandatangani oleh ahli teknis dan Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.4
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja tahapan pekerjaan kosntruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.5
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja tahapan pekerjaan konstuksi ditandatangani oleh Penanggung Jawab Teknik
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.6
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin kerja
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.7
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi 
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.8
	Izin kerja dilengkapi dengan CSA, Prosedur dan Lembar Periksa
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.9
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja manajemen kesleamtan lalu lintas (traffic, management) pada lokasi pekerjaan yang berdampak pada kelancaran lalu lintas
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.10
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengaman lingkungan kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.11
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja system permohonan izin keluar/masuk barang
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.12
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin keluar/masuk barang ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.13
	Terdapat formular izin keluar/masuk barang ditandatangani oleh Penanggung Jawab Pekerajaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Keselamatan Kerja
	4.1.3.1
	Terdapat prosedur/petunjuk kerja penggunaan pesawat angkat dan angkut (alat berat) dan peralatan konstruksi lainnya
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.2
	Prosedur/petunjuk kerja penggunaan pesawat angkat dan angkut (alat berat) dan peralatan konstruksi lainnya ditandatangani oleh Penanggung Jawab Peralatan dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.3
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem keamanan bekerja berdasar program kerja
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.4
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem keamanan bekerja, ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.5
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Prosedur dan/atau petunjuk kerja penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.6
	Format uraian pengendalian minimal meliputi pengendalian subkontraktor dan pengendalian pemasok
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.7
	Terdapat uraian pengendalian subpenyedia jasa dan pemasok dalam mendukung pelaksaan kontraktor sesuai dengan kontraktor yang telah disetujui
	
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Kesehatan Kerja
	4.1.4.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan kesehatan kerja paling sedikit mencakup: pemeriksaan kesehatan berkala, pemeriksaan kesehatan khusus, pencegahan penyakit menular dan penyakit akibat kerja
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.4.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan kesehatan kerja ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Lingkungan Kerja
	4.1.5.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan lingkungan kerja terkait pencegahan pencemaran (terhadap air, tanah dan udara)
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan lingkungan kerja ditandatangani Penanggung Jawab Keselamatn Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.3
	Pengukuran kondisi lingkungan sekurang-kurangnya terdiri atas Jenis Pengukuran, Nilai Ambang Batas (NBA), Peraturan Perundang-Undangan dan Periode Pengukuran
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.4
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan Tata Graha (Housekeeping) terkait Program 5R (Ringkas, Rapih, Resik, Rawat, Rajin)
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.5
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan Tata Graha (Housekeeping) ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.6
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaam sampah/limbah ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	Kesiapan dan Tanggapan Terhadap Kondiri Darurat
	Daftar Induk Prosedur dan/atau Instruksi Kerja
	4.2.1.1
	Terdapat daftar induk prosedur dan/atau instruksi kerja
	
	
	

	
	
	
	
	4.2.1.2
	Daftar induk prosedur dan/atau instruksi kerja ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.2.1.3
	Prosedur dan/atau instruksi kerja sekurang-kurangnya memuat Nomor Dokumen, Daftar Dokumen  (Prosedur, Instruksi Kerja, dan Pihak yang mengesahkan)
	
	
	

	
	
	
	Kesiapsiagaan dan Tanggapan Terhadapa Kondisi darurat
	4.2.2.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja tanggap darurat
	
	
	

	
	
	
	
	4.2.2.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja tanggap darurat ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	4.2.2.3
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja penyelidikan insiden (kecelakaan, kejadian bahaya, dan penyakit akibat kerja)
	
	
	

	
	
	
	
	4.2.2.4
	Prosedur dan/atau tunjuak kerja penyelidikan insiden ditandatangani oleh Penangguang Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	5
	Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi
	Pemantauan dan Evaluasi
	Inpeksi dan Audit
	5.1.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja inpeksi
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja inpeksi ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.3
	Terdapat lembar periksa paling minimum mencakup lembar periksa: lingkup pekerjaan, pesawat angkat dan angkut alat berat (ditangging dan diisolasi), perlaatan, bahan/material, lingkungan, kesehatan, dan keamanan
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.4
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja Patroli Keselamatan
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.5
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja Patroli Keselamatan ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.6
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk audit internal.

Prosedur dan/atau petunjuk kerja audit internal ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.7
	Terdapat jadwal pelaksaan: inspeksi, patrol keselamatan konstruksi, dan audit
	
	
	

	
	
	
	
	5.1.18
	Jadwal pelaksanaan minimal mencakup kegiatan, PIC dan Jadwal dalam Satuang Bulan dan Jadwal pelaksanaan ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	
	

	
	
	Tinjauan Manajemen
	Risalah Rapat Tinjauan Manajemen
	5.2.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja terkait pelaksanaan tinjauan manajemen
	
	
	

	
	
	
	
	5.2.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja terkait pelaksaaan tinjauan manajemen ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	
	

	
	
	
	
	5.2.1.3
	Risalah rapat tinjauan manajemen minimal mencakup Permasalahan, Rencana Tindak Lanjut, Target Waktu, Status, Penannggung Jawab
	
	
	

	
	
	
	Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi
	5.3.1.1
	Terdapat format Tindakan perbaikan untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada konstrak tahan jamak
	
	
	

	
	
	
	
	5.3.1.2
	Format tindak perbaikan untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi minimal mencakup Uraian, Skala Penilaian, Catatan serta Saean dari tindak lanjut
	
	
	


2. Kuesioner
Pengumpulan data dalam bentuk kuesioner ditujukan untuk mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi di Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol.

A. Responden
Kriteria responden menurut Septiningsih (2018) masa kerja pekerja dibedakan menjadi dua masa, yakni masa kerja baru kurang dari sama dengan 5 tahun dan masa kerja lama yakni lebih dari 5 tahun. Pada penilitian ini sampel yang akan dteliti penulis adalah pekerja di kontraktor dan total dari semua sampel yaitu berjumlah 54 orang.

Tabel 3. 2 Jabatan Responden
	No 
	Jabatan 
	Jumlah 

	1 
	Project Manager (PM) 
	1 

	2 
	Site Operational Manager (SOM) 
	1 

	3 
	Site Quality Manager (SQM) 
	1 

	4 
	Site Administration Manager (SAM) 
	1 

	5 
	Staff 
	9 

	6 
	Pekerja Lapangan 
	41 


B. Instrumen Kuesioner
Pertanyaan kuesioner pertama berdasarkan pada lima elemen SMKK yaitu kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam keselamatan konstruksi, perencanaan keselamatan konstruksi, dukungankeselamatan konstruksi, operasi keselamatan konstruksi dan evaluasi kinerja keselamatan konstruksi. Kuesioner menggunakan skala likert dengan skor sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Skor Skala Likert
	No 
	Kategori 
	Bobot Pernyataan 

	1 
	Sangat Setuju 
	                    5 
 

	2 
	Setuju 
	4 

	3 
	Netral 
	3 

	4 
	Tidak Setuju 
	2 

	5 
	Sangat Tidak Setuju 
	1 


Sumber : Sugiyono (2020)

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI
Tabel 3.4 Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi
	Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi

	Kode
	Pertanayaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.1
	Pimpinan proyek peduli dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	
	
	
	
	

	1.2
	Pimpinan proyek ikut terlibat dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	
	
	
	
	

	1.3
	Koordinasi K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman
	
	
	
	
	

	1.4
	Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	
	
	
	
	

	1.5
	Saya melaksanakan komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	
	
	
	
	

	1.6
	Sikap tegas perusahaan terhadap pekerja yang melanggar peraturan K3 dapat berpengaruh terhadap penerapan K3 dilokasi tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	1.7
	Saya mengetahui struktur organisasi K3 ditempat saya bekerja
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Penulis, 2022
Tabel 3.5 Perencanaan Keselamatan Konstruksi
	Perencanaan Keselamatan Konstruksi

	Kode
	Pertanayaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	2.1
	Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada pekerjaan yang saya lakukan pada proyek ini
	
	
	
	
	

	2.2
	Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan
	
	
	
	
	

	2.3
	Pimpinan proyek memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk pemaparan tentang K3
	
	
	
	
	

	2.4
	Saya berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan dari program-program tim HSE
	
	
	
	
	

	2.5
	Saya Mengetahui acuan standar perundang-undangan K3 dalam bekerja
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Penulis, 2022
Tabel 3.6 Dukungan Keselamatan Konstruksi

	Dukungan Keselamatan Konstruksi

	Kode
	Pertanayaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	3.1
	Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material ditempat kerja
	
	
	
	
	

	3.2
	Perusahaan mengadakan pelatihan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dilokasi pekerjaan jembatan
	
	
	
	
	

	3.3
	Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja saya, dan lingkungan tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	3.4
	Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai SOP saat saya bekerja
	
	
	
	
	

	3.5
	Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan construction safety meeting adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan
	
	
	
	
	

	3.6
	Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar tempat saya bekerja
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Penulis, 2022
Tabel 3.7 Operasi Keselamatan Konstruksi
	Operasi Keselamatan Konstruksi

	Kode
	Pertanayaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	4.1
	Saya mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki risiko berbahaya yang tinggi pada proyek ini
	
	
	
	
	

	4.2
	Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan memasuki lokasi pekerjaan
	
	
	
	
	

	4.3
	Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek saya sudah berjalan dengan baik
	
	
	
	
	

	4.4
	Tim HSE memastikan seluruh pekerja di proyek pekerjaan preservasi jalan dan jembatan menggunakan APD lengkap dengan full body harness.
	
	
	
	
	

	4.5
	Perusahaan menyediakan dan menyiapkan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) serta Kotak P3K di area proyek
	
	
	
	
	

	4.6
	Saya mengetahui Tindakan pengendalian K3 dilokasi tempat saya bekerja
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Penulis, 2022
Tabel 3.8 Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi
	Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi

	Kode
	Pertanayaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	5.1
	Perusahaan melalui Tim HSE mengadakan pengecekan Kesehatan secara berkala untuk pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	
	
	
	
	

	5.2
	Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan pekerjaan di lokasi proyek
	
	
	
	
	

	5.3
	Merasa bahwa pendekatan teknis dengan melakukan Eliminasi, Subtitusi, dan Rekayasa Teknis adalah strategi penting dalam pengendalian risiko.
	
	
	
	
	

	5.4
	Perusahaan melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan SMKK.
	
	
	
	
	

	5.5
	Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	5.6
	Memperhatikan kesesuaian antara peralatan dan kelengkapan kerja dengan kemampuan essensial pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Penulis, 2022
3. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tindak lanjut dari kegiatan studi Dokumen dan Format Kesesuaian RKK. Wawancara dilakukan kepada Tim K3 sebagai penanggung jawab sektor bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara yang akan disampaikan:

1. Bagaimana peran Perusahaan Pusat dalam memantau/berkordinasi dengan proyek dalam upaya memantau keselamatan pada proyek konstruksi?

2. Apakah terdapat Struktur Organisasi yang menjelaskan antara perusahaan pusat dengan proyek konstruksi dalam upaya untuk kordinasi mengenai keselamatan konstruksi?

3. Bagaimana hubungan KSO yang terjadi di lapangan apakah terdapat kendala/kesenjangan saat proses pelaksanaan konstruksi?

4. Bagaimana peran khusus pimpinan perusahaan pusat dalam memantau kondisi keselamatan proyek konstruksi?

5. Apakah terdapat jadwal khusus kunjungan pimpinan perusahaan keproyek konstruksi? Bagaimana bentuk laporannya?

6. Dalam menyusun biaya SMKK, gambarannya seperti apa?
7. Bagaimana gambaran pengamanan lapangan pada lokasi proyek konstruksi, terutama manajemen lalu lintasnya?

8. Apakah tim HSE membuat jadwal rencana terkait pelatihan keselamatan konstruksi? Pelatihan apa saja yang sudah dijalani di proyek ini?

9. Bagaimana menjalankan prosedur dan/atau petunjuk kerja keselamatan konstruksi di proyek ini? (seperti pertemuan pagi hari, rapat keselamatan konstruksi). Apakah terdapat kendala saat penerapannya?

10. Bagaimana tim HSE dalam menjalani prosedur pengelolaan kesehatan kerja di proyek ini? (seperti pemeriksaan kesehatan berkala,pemeriksanaan kesehatan khusus, dsb).

11. Bagaimana gambaran dalam melakukan penyelidikan insiden (kecelakaan,kejadian berbahaya, dsb).

12. Apakah terdapat kendala dalam mengatur dokumen-dokumen penting mengenai keselamatan konstruksi di proyek ini? Seperti data induction pekerja, Surat Izin Bekerja, Laporan K3L bulanan, dsb.
13. Bagaimana gambaran tindakan perbaikan di proyek konstruksi ini?
3.4.2 Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari pelaksana proyek atau kontraktor berupa uraian Rencana Kerja Konstruksi (RKK), Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK), Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKPPL), Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) dan data – data lainnya yang diperoleh dari kontraktor.

3.5. Metode Analisa Data

3.5.1 Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko
1. Analisa Risiko
Analisa risiko (risk analysis) merupakan kegiatan yang menguraikan suatu risiko dengan cara menentukan besarnya kemungkinan (probability) dan tingkat keparahan dari akibat (consequences) suatu risiko bahaya.

Setelah semua risiko telah di identifikasi, selanjutnya dilakukan penilaian risiko melalui analisa risiko dan evaluasi risiko. Penilaian risiko diperoleh dari hasil identifikasi bahaya yang selanjutnya dianalisa dan dievaluasi untuk menentukan dampak bahaya sehingga dapat ditentukan besarnya risiko dan tingkat risiko serta menentukan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak.

Tabel 3. 9 Penetapan Tingkat Kekerapan
	Tingkat Kekerapan 
	Deskripsi 
	Penjelasan 

	5 
	Hampir pasti terjadi 
	· Besar kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan 

· Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 2 kali dalam 1 tahun 

	4 
	Sangat mungkin terjadi 
	· Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada hampir semua kondisi 

· Kemungkinan terjadi kecelakaan 1 kali dalam 1 tahun terakhir 

	3 
	Mungkin terjadi 
	· Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

· Kemungkinan terjadi kecelakaan 2 kali dalam 3 tahun 

	2 
	Kecil mungkin 

terjadi 
	· Kecil kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

· Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 3 tahun 

	1 
	Hampir tidak pernah terjadi 
	· Dapat terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

· Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 3 tahun terakhir 


Tabel 3. 10 Tingkat Keparahan 
Skala Konsekuensi 

Manusia 
Material 
	5 
	Timbulnya 
fatality lebih dari 1 orang meninggal 
dunia; 
atau 
Lebih dari 1 orang cacat tetap 
	Terdapat peralatan utama yang rusak total lebih dari satu dan mengakibatkan pekerjaan berhenti selama 
lebih dari 1 minggu 
	Material rusak 
• 
dan perlu mendatangkan material baru yang membutuhkan waktu lebih dari 1 • minggu dan mengakibatkan pekerjaan berhenti 
	Menimbulkan pencemaran udara/air/tanah/suara yang mengakibatkan keluhan dari pihak masyarakat; atau 
Terjadi 
kerusakan lingkungan di Taman 
Nasional 
yang berhubungan dengan flora dan fauna; atau 

	
	
	
	• 
	Rusaknya aset masyarakat sekitar secara keseluruhan. 

	
	
	
	• 
	Terjadi 
kerusakan yang parah terhadap akses 
jalan masyarakat. 

	
	
	
	• 
	Terjadi kemacetan lalu lintas selama lebih dari 2 jam. 

	4 
	Timbulnya 
fatality 1 orang meninggal dunia; atau 1 orang cacat tetap 
	Terdapat satu peralatan utama yang rusak total dan mengakibatkan pekerjaan berhenti selama 
1 minggu 
	Material rusak 
• 
dan perlu mendatangkan material baru yang membutuhkan waktu 1 minggu 
• 
dan mengakibatkan pekerjaan berhenti 
	Menimbulkan pencemaran udara/air/tanah/suara namun tidak adanya keluhan dari pihak masyarakat. 
Terjadi 
kerusakan lingkungan 
yang berhubungan dengan flora dan fauna. 

	
	
	
	• 
	Rusaknya sebagian aset masyarakat sekitar. 

	
	
	
	• 
	Terjadi kerusakan sebagian akses jalan masyarakat. 

	
	
	
	• 
	Terjadi kemacetan lalu lintas kurang dari 1-2 jam. 

	3 
	Terdapat insiden yang mengakibatkan lebih 
dari 
1 pekerja dengan penanganan perawatan medis rawat 
inap, 
	Terdapat 
lebih dari 
satu peralatan 
yang rusak 
dan 
memerlukan perbaikan 
dan mengakibatkan pekerjaan 
	Material rusak dan perlu mendatangkan material baru yang membutuhkan 
waktu lebih dari 1 minggu dan tidak 
	· Menimbulkan pencemaran udara/air/tanah/suara 
yang mempengaruhi lingkungan kerja. 
· Terjadi kerusakan lingkungan yang berhubungan dengan 

	
	kehilangan waktu kerja 
	berhenti selama kurang 
dari 
tujuh hari  
	mengakibatkan pekerjaan berhenti 
• 
	tumbuhan di lingkungan kerja. 
Terjadi kerusakan akses jalan di lingkungan kerja. 

	
	
	
	• 
	Terjadi kemacetan lalu lintas kurang dari 30 menit – 1 jam. 

	2 
	Terdapat insiden yang mengakibatkan 1 pekerja dengan penanganan perawatan medis rawat 
inap, 
kehilangan waktu kerja 
	Terdapat 
satu peralatan 
yang rusak, memerlukan perbaikan 
dan mengakibatkan pekerjaan berhenti selama lebih dari 1 hari 
	Material rusak dan • 
perlu mendatangkan material baru yang membutuhkan waktu kurang dari 
1 minggu, namun • 
tidak mengakibatkan pekerjaan berhenti • 
	Menimbulkan pencemaran udara/air/tanah/suara 
yang mempengaruhi sebagian lingkungan kerja. 
Terjadi kerusakan sebagian akses jalan di lingkungan kerja. Terjadi kemacetan lalu lintas kurang dari 30 menit. 

	1 
	Terdapat insiden yang penanganannya 
hanya 
melalui P3K, 
tidak 
kehilangan waktu kerja 
	Terdapat satu peralatan yang rusak, memerlukan perbaikan dan mengakibatkan pekerjaan berhenti selama kurang dari 1 hari 
	Tidak 
Tidak 
mengakibatkan mengakibatkan 
gangguan lingungan. 
kerusakan material 


Perhitungan nilai risiko dan penetapan tingkat risiko pada from IBPRP. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai kekerapan terjadinya risiko keselamatan konstruksi
b. menentukan nilai keparahan dampak kerusakan yang diakibatkan risiko keselamatan konstruksi
c. Tingkat risiko keselamatan konstruksi (TR) adalah hasil perkalian antara nilai kekerapan terjadinya risiko keselamatan konstruksi (F) dengan nilai keparahan yang ditimbulkan (A). Nilai tingkat risiko keselamatan konstruksi dapat dihitung menggunakan rumus:
TR = F x A

Keterangan:

TR 
= Tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi

F
= Kekerapan/kemungkinan

A
= Keparahan

Selanjutnya dilakukan penilai dengan mencari nilai rata-rata dari Nilai Kekerapan (F) dan Keparahan (A) dari kategori, orang dan lingkungan. Nilai rata-rata didapatkan dengan menjumlahkan nilai pada masing-masing akibat dari setiap kategori Kekerapan (F) dan Keparahan (A) kemudian dikali sebanyak jumlah Identifikasi bahaya dari setiap kategori masing-masing pekerjaan. Hasil angka yang didapat akan menentukan tingkat risiko, apakah kecil, sedang, atau besar.

Tabel 3. 11 Nilai Rasio

Keterangan:

1-4
= Tingkat Risiko Kecil

5-12
= Tingkat Riisko Sedang

15-25
= Tingkat Risiko Besar
d. Setelah dilakukan identifikasi kekerapan risiko, penilaian keparahan, dan penilaian tingkat risiko, selanjutnya dilakukan pengendalian pada tingkat risiko.
2. Evaluasi Risiko
Pada bukunya (Dradjad & Nurdin, 2020), berdasarkan matriks tingkat risiko pada tabel 2.3 terdapat tiga kategori tingkatan risiko, yaitu tingkat risiko kecil, tingkat risiko sedang, dan tingkat risiko besar. Ada berbagai pendekatan dalam menentukan prioritas risiko dengan menggunakan tiga kategori tersebut, diantaranya: 

a. Pada tabel matriks risiko blok berwarna Hijau, secara umum dapat diterima (generally acceptable). 
b. Pada tabel matriks risiko blok berwarna Kuning, dapat ditolerir (tolerable) dengan persyaratan khusus untuk pengendaliannya. 
c. Pada tabel matriks risiko blok berwarna Merah, tidak dapat diterima (generally unacceptable). 

Risiko yang tidak dapat diterima harus diambil keputusan, apakah diterima dengan perbaikan, atau pengalihan risiko ke pihak lain, termasuk yang ingin menanggung risiko tersisa.

3. Pengendalian Risiko
Pengendalian risiko adalah langkah yang menentukan dalam keseluruhan manajemen risiko. Target pengendalian risiko adalah terciptanya tempat kerja yang layak bagi perlindungan kesehatan dan keselamatan pekerja (Kurniawidjaja, 2010).  
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Gambar 3. 1 Hirarki Pengendalian 
(sumber: Ramli, 2010) 
Menurut Soehatman Ramli (2010) Strategi dalam pengendalian risiko terdapat 3 cara yaitu menekan Likelihood, menekan konsekuensi dan pengalihan risiko. 

a. Menekan Likelihood 

Pengendalian ini berupa:  

· Eliminasi, yaitu meniadakan bahaya dan risiko dari sumbernya. 

· Subtitusi, yaitu mengganti sumber daya dan metode kerja dengan yang bahaya dan risikonya lebih kecil. 

· Rekayasa Teknik, yaitu misalnya perubahan metode kerja dan perubahan teknologi pekerjaan. 

· Administrasi, misal dibuat prosedur/instruksi kerja yang jelas. 

· Alat Pelindung Diri (APD). 

b. Menekan Konsekuensi 

Menekan konsekuensi atau menekan keparahan dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, antara lain: Sistem Tanggap Darurat; Sistem Pelindung; dan Penyediaan APD. 

c. Pengalihan Risiko (risk transfer) 

Mendelegasikan atau memindahkan suatu beban kerugian ke suatu kelompok/bagian lain melalui jalur hukum, perjanjian/kontrak, asuransi, dll. Contoh cara kontraktual yang mengalihkan tanggung jawab K3 kepada pihak lain, misalnya pemasok atau pihak ketiga. 

4. Skala Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
Skala penilaian yang digunakan dalam penilaian penerapan SMKK pada  Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 sublampiran K adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan SMKK, maka kategori untuk hasil penilaian penerapan 059% dapat dikatakan tingkat penilaian penerapan kurang, 60-84% dikategorikan tingkat penilaian penerapan baik, dan 85-100% dikategorikan tingkat penilaian penerapan memuaskan (Efpridawati, Taufik, & Trikomara, 2015).
5. Identifikasi dan Pengendalian Risiko Preservasi Jalan Jembatan
Tabel 3. 12 Identifikasi dan Pengendalian Risiko Pekerjaan Struktur Atas Jembatan 
	No. 
	Jenis Pekerjaan 
	Identifikasi dan Pengendalian Risiko 
	Sumber 

	1 
	Cold Miling
	Identifikasi: 

· Pekerja tertabrak kendaraan

Pengendalian Risiko: 
· Penambahan flagman
· Sepatu safety dan Memakai APD
	Job Safety 
Analysis (JSA) 
Preservasi Jalan – Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol



	2
	Patching
	Identifikasi: 

· Pekerja dapat terserempet pengendara yang melintas
· Terjadi iritasi pada kulit dan mata karena debu yang ada di jalan

· Pekerja terluka terkena alat saat melakukan pembongkaran pekerasan aspal dan penghamparan aspal

Pengendalian Risiko: 
· Perlu adanya flagman untuk mengatur lalu lintas di lokasi kerja
· Pekerja harus memakai perlengkapan yang sesuai standar (safety shoes, helm safety, rompi dan masker)
· Berhati-hati dalam pembongkaran pekerasan aspal dan penghamparan aspal
	

	3 
	Pengendalian Tanaman
	Identifikasi: 

· Pekerja tertabrak kendaraan yang melintas

· Terjadi iritasi pada kulit dan mata karena debu yang ada dijalan

· Pekerja terluka karena alat pemotong rumput dan terjepit skop saat melakukan pekerjaan

· Terjatuh dari atas pick up saat memasukkan sampah

Pengendalian Risiko: 
· Perlu adanya flagman yang mengatur lalu lintas di lokasi pekerjaan

· Memakai pakaian / perlengkapan yang sesuai dengan Standar (Sepatu safety, Helm Safety, rompi dan masker)
· Pekerja harus berhati-hati dalam bekerja dan berhati – hati pada saat bongkar material dan sampah
	

	4 
	Pengaspalan
	Identifikasi: 

· Terjadi iritasi pada kulit, mata, mungkin bahkan paru-paru karena debu yang ada di jalan

· Gangguan pendengaran akibat kebisisngan lalu lintas

· Terjadi iritasi pada kulit, mata, mungkin bahkan paru-paru yang berasal dari batu kali yang merupakan material pondasi dari aspal

· Terluka oleh api pembakaran dan kemungkinan terjadi bahaya kebakaran

· Terluka oleh percikan aspal panas

· Dapat terjadi iritasi mata, kulit dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran aspal

Pengendalian Risiko: 
· Pekerja harus memakai pakaian/ perlengkapan yang sesuai standar (sepatu safety, helm safety, kacamata dan masker)
· Pekerja harus memakai pelindung telinga untuk menghindari gangguan pendengaran

· Petugas harus berpengalaman dan menggunakan pakaian yang standar

· Pembakaran harus dilakukan ditempat yang aman

· Pekerja harus melakukan administrative control yaitu memberlakukan shift kerja dalam pembakaran aspal tersebut.
	


3.5.2 Uji Validasi
Menurut Sugiyono (2022) data kuisioner yang didapat kemudian dilakukan pengajuan validitas dengan aplikasi SPSS. Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari para responden. Uji validitas sebagai alat ukur dalam penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment pearson’s, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5%, dengan mengunakan rumus:
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Keterangan ;

r   = Koefisien korelasi

X = Skor pertanyaan

Y = Skor total

n = Jumlah sampel

Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut memberikan nilai signifikasi < 5%.
3.5.3 Uji Reabilitas
Menurut Sugiyono (2022) Uji Reabilitas digunakan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut dilakukan secara berulang. Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan seberapa besar pengukuran kendali terhadap subjek yang sama. Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian  menggunakan  reliabilitas  metode  alpha  (α) yang digunakan adalah metode Cronbach yakni:
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Keterangan;

α
= koefisien reliabilitas

r
= koefisien rata-rata korelasi antar variabel 

k
= jumlah variabel bebas dalam persamaan

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan nilaiCronbach Alpha> 0,60. Bobot poin dan kategori untuk jawaban kuisioner sudah ditentukan oleh peneliti seperti pada table berikut ini:

Tabel 3. 13 Kategori dan Penilaian
	Kategori
	Bobot Pernyataan

	Sangat Setuju
	                    5


	Setuju
	4

	Cukup Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


3.5.4 Metode Scoring atau pembobotan
Menurut Sugiyono (2020) metode analisis ini berguna untuk menentukan rangking para responden dan memberikan prioritas terhadap variabel studi. Setelah pengumpulan data yang diperoleh dari responden, maka hasil data analisis dengan Mean, yang merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan dari nilai rata-rata tersebut. Nilai rata-rata akan digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap penerapan sistem manajemen K3. Mean ini didapat dengan cara menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan rumus berikut:
	∑ 𝑖 = 𝑛
x𝑖
Me =     𝑖 = 1

𝑛
	.......................…………………………… (Pers 1)


Dimana:

Me 
= Nilai rata – rata (mea
n) N = Jumlahresponden

Xi
= Frekuensi pada (i) yang diberikan responden, sebagai persentase pada jumlah responden terhadap masing – masing permasalahan

I
= Kategori index responden (i= 1, 2, 3, …)

Dari hasil data kuisioner tersebut diperbandingkan sebagai koefisien rangking, kemudian ditentukan rangking dari masing-masing faktor dengan cara mengurutkan nilai Mean dari nilai yang paling tinggi sebagai rangking 1.

3.6. Bagan Alir

Gambar 3. 2 Bagan Alir Penelitian
BAB IV
PEMBAHASAN
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai hal-hal yang melatar belakangi peneltian ini kemudian tersaji pula literature teoritis pendukung, juga metode peneltian apa yang akan digunakan pada penelitia ini. Pada bab ini akan memaparkan mengenai metode pelaksanaan, hasil penelitian, data dan analisis yang diperoleh dari pengumpulan kuisioner dan mengenai data yang telah diolah menggunakan metode analisa statistika deskriptif.
4. 1 Data Responden

Pada analisis ini, data responden dijelaskan melalui tabel tunggal. Data responden dalam penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui latar belakang responden yang dapat dijadikan masukan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian. Analisis deskriptif data responden ini terdiri atas empat tabel tunggal dengan data sebagai berikut:
Table 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Pria
	47
	94,00%

	Wanita
	3
	6,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber: Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab pria yaitu sebanyak 47 orang atau (94,00%). Sedangkan minoritasnya responden menjawab wanita yaitu sebanyak 3 orang atau (6,00%).
Table 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	≤ 25 tahun
	15
	30,00%

	26 - 30 tahun
	21
	42,00%

	31 - 35 tahun
	12
	24,00%

	> 36 tahun
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber: Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab antara 26 tahun sampai 30 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau (42,00%). Sedangkan minoritasnya responden menjawab lebih dari 36 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau (4,00%).
Table 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi
	Persentase

	SMA
	17
	34,00%

	Perguran Tinggi
	33
	66,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber: Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab perguruan tinggi yaitu sebanyak 33 orang atau (66,00%). Sedangkan minoritasnya responden menjawab SMA yaitu sebanyak 17 orang atau (34,00%).
Table 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Persentase

	< 5 tahun
	29
	58,00%

	> 5 tahun
	21
	42,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber: Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan masa kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 29 orang atau (58,00%). Sedangkan minoritasnya responden menjawab lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau (42,00%).
4. 2 Analisa dan Gambaran Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kosntruksi
Analisis tingkat penerapan lima elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada proyek Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono - Jombang – Mojokerto – Gempol dianalisis melalui :

1. Studi Dokumen RKK Pelaksana Proyek proyek Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono - Jombang – Mojokerto – Gempol. Analisis ini dilakukan dengan cara mempelajari dokumen RKK proyek, kemudian melakukan penilaian menggunakan teknik scoring yaitu nilai 1  untuk indikator yang terlaksana dan 0 untuk indikator yang belum terlaksana. Nilai tingkat per – elemen didapatkan dari hasil perhitungan indikator yang tercapai dengan jumlah indicator dan akan memiliki hasil akhir persentase.

2. Gambaran data hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkaya pembahasan, melalui gambaran data tanggapan responden dapat diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap setiap variabel yang sedang diteliti. Agar lebih mudah menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, dilakukan kategorisasi terhadap skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi jumlah skor tanggapan responden dalam penelitian ini menggunakan nilai rata–rata hitung sebagai acuan untuk menetapkan klasifiasi kategori penilaian. Perhitungan rata–rata digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban dari item–item pernyataan dalam rangka menggambarkan kondisi dari masing–masing variabel yang diteliti. Berikut ini disajikan persamaan untuk menghitung panjang kelas pada setiap interval (Sugiyono, 2017): 
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Keterangan: 
P 
  = Panjang Kelas setiap Interval 
Xmax 
   = Nilai Maksimum 
Xmin 
   = Nilai Minimum 

R
= Banyak Kelas
Dalam penelitian ini nilai maksimum penilaian adalah lima dan nilai minimum penelitian adalah satu, sehingga apabila nilai disubsitusikan kedalam persamaan sebelumnya, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui panjang kelas setiap interval yaitu sebesar 0,8. 
4. 2.1 Analisis Tingkat Penerapan Elemen SMKK

Table 4. 5 Hasil Analisis Dokumen RKK
	No
	Elemen SMKK
	Variabel
	Dokumen
	Kode
	Indikator Identifikasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	
	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi
	Kepedulian Pimpinan Terhadap Isu Eksternal dan Internal
	Daftar Identifikasi Isu Internal dan Eksternal
	1.1.1.1
	Terdapat daftar Identifikasi isu internal dan eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.1.2
	Daftar identifikasi isu internal dan eksternal minimal mencangkup isu, dampak, kategori isu, jenis isu, jenis SWOT, sumber isu, kegiatan dan harapan (internal dan eksternal)
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.1.3
	Daftar identifikasi isu internal dan eksternal ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan penanggung jawab keselamatan konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	Organisasi Pengelola SMKK
	1.1.2.1
	Terdapat bagan struktur organisasi yang dapat menjelaskan hubungan koordinasi antara Pelaksana Konstruksi, Kantor Pusat dan Pengelola SMKK
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.2
	Jabatan pada badan struktur organisasi terdapat Direktur Utama, Direktur HSE, Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi dan/ atau Pimpinan UKK dan ahli terkait
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.3
	Masing-masing jabatan dilengkapi dengan Tugas dan Tanggung Jawab terhadap Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.4
	Terdapat prosedur dan/ atau petunjuk kerja yang mengambarkan hubungan kerja antara Pelaksana Pekerjaan Konstruksi dengan Kantor Pusat Penyedia Jasa yang sekurang kurangnya meliputi Tugas, Hubungan Kerja, Jadwal Pelaksaan dan Kendala
	√
	
	

	
	
	
	
	1.1.2.5
	Prosedur dan/ atau petunjuk kerja ditandatangani oleh Direktur Utama Penyedia Jasa
	√
	
	

	
	
	Komitmen Keselamatan Konstrusi
	Komitmen Keselamatan Konstruksi
	1.2.1.1
	Isu komitmen keselamatan konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	1.2.1.2
	Komitmen ditandatangani oleh:

· Wakil sah badan usaha (untuk badan usaha yang tidak KSO), atau
· Pimpinan masing-masing badan usaha (untuk badan usaha yang ber-KSO)
	√
	
	

	
	
	
	
	1.2.1.3
	Komitmen menjadi satu kesatuan di dalam RKK
	√
	
	

	
	
	
	Kebijakan Keselamatan Konstruksi
	1.2.2.1
	Kebijakan Keselamatan Konstruksi dibuat oleh Penyedia Jasa dan disahkan oleh Pengguna Jasa
	√
	
	

	
	
	
	Tinjauan Pelaksanaan Komitmen
	1.2.3.1
	Terdapat jadwal kunjungan Pimpinan Perusahaan ke Proyek
	√
	
	

	
	
	
	
	1.2.3.2
	Jadwal kunjungan Pimpinan Perusahaan ke Proyek dilakukan 3 bulan sekali selama waktu pelaksanaan proyek
	√
	
	

	
	
	
	
	1.2.3.3
	Jadwal kunjungan Pimpinan Penyedia Jasa Pekerjaaan Konstruksi ke proyek minimal mencakup elemen, kegiatan, PIC, dan bulan pelaksanaan kunjungan
	√
	
	

	2
	Perencanaan Keselamatan Konstruksi
	Idetifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Peluang (IBPRP)
	Jadwal Pelaksaaan Pekerjaan
	2.1.1.1
	Terdapat jadwal pelaksaaan pekerjaan
	√
	
	

	
	
	
	
	2.1.1.2
	Format jadwal pelaksanaan minimal meliputi uraian pekerajaan bobot dan waktu pelaksanaan
	√
	
	

	
	
	
	IBPRP
	2.1.2.1
	Format IBPRP minimal memuat aktivitas pekerjaan identifikasi bahaya, jenis bahaya, persyaratan pemenuhan peraturan, pengendalian awal, penilaian tingkat risiko (kemungkinan keparahan, nilai risiko, tingkat risiko), pengendalian lanjutan, penilaian sisa risiko (kemungkinan, keparahan, nilai risiko,tingkat risiko), keterangan
	√
	
	

	
	
	
	
	2.1.2.2
	Tahapan aktivitas IBPRP sesuai dengan lingkup pekerjaaan
	√
	
	

	
	
	
	
	2.1.2.3
	IBPRP dibuat oleh Ahli K3/ Ahli Keselamatan Konstruksi / Petugas K3 Konstruksi dan ditandatangani oleh pimpinan tertinggi pekerjaan konstruksi, Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan ditandatangani oleh Kepala Pelaksana Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK)
	2.1.3.1
	AKK minimal meliputi tahapan pekerjaan bahaya, risiko, pengendalian dan tanggung jawab
	
	√
	

	
	
	
	
	2.1.3.2
	CSA ditandatangani oleh Ahli K3/ Keselamatan Konstruksi, Pengguna Jasa, ahli teknik terkait Penyedia Jasa
	
	√
	

	
	
	Rencana Tindakan (Sasaran dan Program)
	Sasaran Umum dan Program Umum
	2.2.1.1
	Terdapat Sasaran Umum dan Program Umum
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.2
	Sasaran Umum dan Program Umum dibuat berdasarkan Pengendalian Risiko yang bersifat umum
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.3
	Sasaran Umum paling sedikit mencakup kinerja keselamatan konstruksi, kinerja Kesehatan kerja, kinerja pengelolaan lingkungan kerja dan kinerja pengamanan
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.1.4
	Program umum paling sedikit mencakup kinerja keselamatan konstruksi, kinerja Kesehatan kerja, kinerja pengelolaan lingkungan kerja dan kinerja pengamanan
	√
	
	

	
	
	
	Sasaran Khusus dan Program Khusus
	2.2.2.1
	Terdapat Sasaran Khusus dan Program Khusus
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.2.2
	Sasaran Khusus dn Program Khusus dibuat, berdasarkan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang yang bersifat khusus yaitu memiliki skala prioritas sedang dan tinggi
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.2.3
	Sasaran Khusus dan Program Khusus minimal meliputi sasaran khusus, program khusus, jadwal pelaksaanaan, indicator pencapaian dan penanggung jawab
	√
	
	

	
	
	Standar dan Peraturan Perundang-Undangan
	Lembar pemenuhan Standar dan Peraturan Perundang-Undangan
	2.2.3.1
	Terdapat Standar dan Peraturan Perundang-undangan
	√
	
	

	
	
	
	
	2.2.3.2
	Format Standar dan Peraturan Perundang-Undangan minimal memuat pengendalian risiko, peraturan perundangan dan persyaratan lainnya, dan pasal sesuai dengan pengendalian risiko
	√
	
	

	3
	Dukungan Keselamatan Konstruksi
	Sumber Daya
	Dokumen Peralatan
	3.1.1.1
	Terdapat bukti Surat Ijin Kelaikan Operasi (SILO) pesawat angkut dan angkut
	
	√
	

	
	
	
	
	3.1.1.2
	Terdapat bukti sertifikasi kelaikan peralatan konstruksi lainnya yang digunakan pada Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	3.1.1.3
	Terdapat daftar peralatan utama yang akan digunakan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi minimal memuat Jenis Peralatan, Merk & Tipe, Kapsitas, Jumlah, Lokasi, dan Status Kepemilikan
	√
	
	

	
	
	
	
	3.1.1.4
	Daftar peralatan utama di tandatangani oleh Pimpinan Tertinggi pPekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	Dokumen Material
	3.1.2.1
	Terdapat lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) dari pemasok
	
	√
	

	
	
	
	Biaya SMKK
	3.1.3.1
	Perhitungan Biayan SMKK mengacu pada peraturan ini
	√
	
	

	
	
	Kompetensi
	Daftar Personel Pelaksana Pekerjaan Kosntruksi
	3.2.1.1
	Terdapat daftar personel yang ikut dalam Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	3.2.1.2
	Format daftar personel minimum memuat Jabatan, Nama Personel, Pendidikan, Sertifikasi Kompetensi Kerja dan Pengalaman
	√
	
	

	
	
	Kepedulian
	Dokumen Prosedur Petunjuk Kepedulian Keselamatan Konstruksi
	3.3.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja peningkatan kepedulian Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk ditandatangani oleh Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi dan ahli teknik sesuai bidang
	
	√
	


	
	
	
	
	3.3.1.3
	Terdapat analisis kebutuhan pelatihan dan sosialisasi SMKK
	√
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.4
	Terdapat Rencana Pelatihan Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	3.3.1.5
	Format Rencana Pelatihan Keselamatan Konstruksi pada minimal memuat Jenis Pelatihan Target Peserta, PIC dan Waktu Pelaksanaan
	
	√
	

	
	
	Komunikasi
	Prosedur Alus Komunikasi Proyek
	3.4.1.1
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja Induksi Keselamatan Konstruksi, Pertemuan pagi hari, Pertemuan kelompok kerja, Rapat Keselamatan Konstruksi, Penerapan Informasi bahaya-bahaya dan jadwal Program Komunikasi
	√
	
	

	
	
	
	
	3.4.1.2
	Format jadwal program komunikasi minimal memuat Jenis Komunikasi, PIC dan Waktu Pelaksanaan
	√
	
	

	
	
	
	
	3.4.1.3
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	Infomasi Terdokumentasi
	Prosedur/Petunjuk Kerja Pengendalian Dokumen
	3.5.1.1
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengendalian dokumen atas semua dokumen yang dimiliki
	√
	
	

	
	
	
	
	3.5.1.2
	Terdapat Prosedur dan/atau petunujuk kerja ditandatangani oleh Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	4
	Operasi Kelamatan Konstruksi
	Perencanaan dan Pengendalian Operasi
	Struktur Organisasi Pelaksana Pekerjaan Konsturksi
	4.1.1.1
	Terdapat struktur organisasi Pelaksana Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.2
	Struktur organisasi dilengkapi dengan tugas dan tanggung jawab terhdap Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.3
	Terdapat Organisasi Unit Keslelamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.1.4
	Struktur organisasi dilengkapi dengan tugas dan tanggung jawab
	√
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Keamanan Lingkungan Kerja
	4.1.2.1
	Terdapat daftar material atau bahan yang akan digunakan pada Pelakasaan Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.2
	Tedapat Analisis Kesleamatan Konstruksi (AKK/CSA)
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.3
	Analisis Keselamatan Pekerjaaan (AKP) ditandatangani oleh ahli teknis dan Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.2.4
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja tahapan pekerjaan kosntruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.5
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja tahapan pekerjaan konstuksi ditandatangani oleh Penanggung Jawab Teknik
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.6
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin kerja
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.7
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi 
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.8
	Izin kerja dilengkapi dengan CSA, Prosedur dan Lembar Periksa
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.9
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja manajemen kesleamtan lalu lintas (traffic, management) pada lokasi pekerjaan yang berdampak pada kelancaran lalu lintas
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.10
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengaman lingkungan kerja ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.2.11
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja system permohonan izin keluar/masuk barang
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.2.12
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem permohonan izin keluar/masuk barang ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.3.13
	Terdapat formular izin keluar/masuk barang ditandatangani oleh Penanggung Jawab Pekerajaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	Pengelolaan Keselamatan Kerja
	4.1.3.1
	Terdapat prosedur/petunjuk kerja penggunaan pesawat angkat dan angkut (alat berat) dan peralatan konstruksi lainnya
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.2
	Prosedur/petunjuk kerja penggunaan pesawat angkat dan angkut (alat berat) dan peralatan konstruksi lainnya ditandatangani oleh Penanggung Jawab Peralatan dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.3.3
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem keamanan bekerja berdasar program kerja
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.4
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja sistem keamanan bekerja, ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.3.5
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Prosedur dan/atau petunjuk kerja penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.1.3.6
	Format uraian pengendalian minimal meliputi pengendalian subkontraktor dan pengendalian pemasok
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.3.7
	Terdapat uraian pengendalian subpenyedia jasa dan pemasok dalam mendukung pelaksaan kontraktor sesuai dengan kontraktor yang telah disetujui
	√
	
	

	
	
	
	Pengelolaan Kesehatan Kerja
	4.1.4.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan kesehatan kerja paling sedikit mencakup: pemeriksaan kesehatan berkala, pemeriksaan kesehatan khusus, pencegahan penyakit menular dan penyakit akibat kerja
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.4.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan kesehatan kerja ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	Pengelolaan Lingkungan Kerja
	4.1.5.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan lingkungan kerja terkait pencegahan pencemaran (terhadap air, tanah dan udara)
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan lingkungan kerja ditandatangani Penanggung Jawab Keselamatn Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.3
	Pengukuran kondisi lingkungan sekurang-kurangnya terdiri atas Jenis Pengukuran, Nilai Ambang Batas (NBA), Peraturan Perundang-Undangan dan Periode Pengukuran
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.4
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan Tata Graha (Housekeeping) terkait Program 5R (Ringkas, Rapih, Resik, Rawat, Rajin)
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.5
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaan Tata Graha (Housekeeping) ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	4.1.5.6
	Terdapat Prosedur dan/atau petunjuk kerja pengelolaam sampah/limbah ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	Kesiapan dan Tanggapan Terhadap Kondiri Darurat
	Daftar Induk Prosedur dan/atau Instruksi Kerja
	4.2.1.1
	Terdapat daftar induk prosedur dan/atau instruksi kerja
	√
	
	

	
	
	
	
	4.2.1.2
	Daftar induk prosedur dan/atau instruksi kerja ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.2.1.3
	Prosedur dan/atau instruksi kerja sekurang-kurangnya memuat Nomor Dokumen, Daftar Dokumen (Prosedur, Instruksi Kerja, dan Pihak yang mengesahkan)
	√
	
	

	
	
	
	Kesiapsiagaan dan Tanggapan Terhadapa Kondisi darurat
	4.2.2.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja tanggap darurat
	√
	
	

	
	
	
	
	4.2.2.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja tanggap darurat ditandatangani oleh ahli teknik terkait dan Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	4.2.2.3
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja penyelidikan insiden (kecelakaan, kejadian bahaya, dan penyakit akibat kerja)
	√
	
	

	
	
	
	
	4.2.2.4
	Prosedur dan/atau tunjuak kerja penyelidikan insiden ditandatangani oleh Penangguang Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	5
	Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi
	Pemantauan dan Evaluasi
	Inpeksi dan Audit
	5.1.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja inpeksi
	√
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja inpeksi ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	5.1.1.3
	Terdapat lembar periksa paling minimum mencakup lembar periksa: lingkup pekerjaan, pesawat angkat dan angkut alat berat (ditangging dan diisolasi), perlaatan, bahan/material, lingkungan, kesehatan, dan keamanan
	√
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.4
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja Patroli Keselamatan
	√
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.5
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja Patroli Keselamatan ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	
	√
	

	
	
	
	
	5.1.1.6
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk audit internal.

Prosedur dan/atau petunjuk kerja audit internal ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	5.1.1.7
	Terdapat jadwal pelaksaan: inspeksi, patrol keselamatan konstruksi, dan audit
	√
	
	

	
	
	
	
	5.1.18
	Jadwal pelaksanaan minimal mencakup kegiatan, PIC dan Jadwal dalam Satuang Bulan dan Jadwal pelaksanaan ditandatangani oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	Tinjauan Manajemen
	Risalah Rapat Tinjauan Manajemen
	5.2.1.1
	Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja terkait pelaksanaan tinjauan manajemen
	√
	
	

	
	
	
	
	5.2.1.2
	Prosedur dan/atau petunjuk kerja terkait pelaksaaan tinjauan manajemen ditandatangani oleh ahli teknik terkait atau Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi
	√
	
	

	
	
	
	
	5.2.1.3
	Risalah rapat tinjauan manajemen minimal mencakup Permasalahan, Rencana Tindak Lanjut, Target Waktu, Status, Penannggung Jawab
	√
	
	

	
	
	
	Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi
	5.3.1.1
	Terdapat format Tindakan perbaikan untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada konstrak tahan jamak
	
	√
	

	
	
	
	
	5.3.1.2
	Format tindak perbaikan untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi minimal mencakup Uraian, Skala Penilaian, Catatan serta Saean dari tindak lanjut
	
	√
	


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Dari data tabel identifikasi RKK diatas, bahwa didapat jumlah pemenuhan setiap indikator per elemennya sebagai berikut:

a) Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamata Konstruksi

Indikator Terlaksana

: 14 Indikator

Indikator Tidak Terlaksana
: 1 Indikator
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b) Perencanaan Keselamatan Konstruksi

Indikator Terlaksana

: 13 Indikator

Indikator Tidak Terlaksana
: 3 Indikator
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c) Dukungan Keselamatan Konstruksi

Indikator Terlaksana

: 10 Indikator

Indikator Tidak Terlaksana
: 18 Indikator
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d) Perencanaan Keselamatan Konstruksi

Indikator Terlaksana

: 10 Indikator

Indikator Tidak Terlaksana
: 18 Indikator
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e) Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi
Indikator Terlaksana

: 10 Indikator

Indikator Tidak Terlaksana
: 18 Indikator
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Berdasarkan Tabel Identifikasi RKK dapat diketahui rata-rata penerapan di 5 elemen Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi yaitu baik dan/ puas. Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 370, dan nilai rata-rata5 elemen Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi yaitu sebesar 74% termasuk dalam kategori baik dan / atau puas.
4. 2.2 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian

Table 4. 6 Hasil Analisis Identifikasi Bahaya
	NO
	DESKRIPSI RISIKO
	PERSYARATAN PEMENUHAN PERATURAN
	PENGENDALIAN AWAL
	PENILAIAN TINGKAT RISIKO
	PENGEND ALIAN LANJUTAN
	PENILAIAN SISA RISIKO

	
	URAIAN PEKERJAAN
	IDENTIFIKASI BAHAYA
(Skenario Bahaya)
	JENIS BAHAYA
(Tipe Kecelakaan)
	
	
	KEMU NGKI NAN (F)
	KEPARA HAN (A)
	NILAI RISIKO (F X A)
	TINGKAT RISIKO (TR)
	
	KEMUNG KINAN (F)
	KEPARAHAN (A)
	NILAI RISIKO (F X A)
	TINGKAT RISIKO (TR)

	1
	2
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	1
	Rehabilitasi Jalan (Penambahan/ Patching, Perbaikan dengan cara Grauting, Pengecatan pada elemen sandaran / pagar pengaman, dan penggantian sambungan siar mual)

	-Sesak nafas dan iritasi mata pada saat proses Grouting

-Pekerja dapat terserempet pengendara yang melintas


	Mengakibatkan Paru-paru akan cepat Lelah untuk bekerja dalam kondisi berat akhibat terlalu banyak udara berdebu yang terhirup
	UU No. 1 Tahun 1970
	1) Perlu adanya flagman untuk mengatur lalu lintas
	2
	2
	4
	Sedang
	Menggunakan APD, Masker dan Kacamata safety
	1
	1
	2
	Kecil

	
	
	
	
	
	2) Memakai APD lengkap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3) Berhati-hati dalam pembongkaran pekerasan aspal dan penghamparan aspal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pekerjaan Harian (Marka jalan termoplastik, rambu jalan tunggal, patok pengarah, Penghalang/barrier, pohon jenis trembesi)

	Tertabrak kendaraan yang melintas dan tertimpa pohon
	Kematian, resiko cidera cacat/permanen, maupun luka ringan
	UU No 1 Tahun 1997, PP No 50 Tahun 2012, Permenaker No 1 Tahun 1980
	1) Perlu adanya flagman untuk mengatur lalu lintas
	4
	4
	16
	Sedanag
	Menggunakan APD
	3
	3
	9
	Kecil

	
	
	
	
	
	2) Memakai APD lengkap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3) Berhati-hati dalam menam pohon besar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pekerjaan Perkerasan Aspal (lapis resap pengikat, lapis perekat, Bahan anti pengelupasn, campuran beraspal panas)

	Terkena ayunan cangkul, tertimbun material, tertabrak, kaki tergores oleh kendaraan pengangkut aspal
	Luka sakit ringan yang bisa sembuh dengan rawat jalan
	Permenaker No 08 Tahun 2010 tentang alat pelindung diri
	1) Menjaga Jarak saat pengaspalan
	5
	2
	10
	Besar
	- Melakukan rekayasa lalu lintas untuk area yang diaspal

- Menempatkan flagman untuk mengatur lalu lintas

- Menggunakan safety vest  saat bekerja
	2
	2
	3
	Kecil

	
	
	
	
	
	2) Memakai APD lengkap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3) Memberikan barikade dan pemasangan rambu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pekerjaan Preventif (Lapis tipis beton aspal,Lapis pondasi agregat kelas A & S, Lapis drainase, perkerasan beton semen )
	Terkena ayunan cangkul, tertimbun material, tertabrak, kaki pekerja terpapar cairan panas, rasa haus berlebihan saat bekerja
	Meninggal Dunia
	UU No 1 Tahun 197, Permenaker No 08 Tahun 2010 tentang alat pelindung diri
	1) Membarikuda dan pemasangan rambu
	3
	2
	6
	Besar
	Menyediakan air mineral secukupnya bagi para pekerja

,Melakukan rekayasa lalulintas, dan menempatkan flagman
	2
	2
	4
	Kecil

	
	
	
	
	
	2) Menjaga jarak saat pekerjaan berlangsung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3) Menyediakan vitamin dan obat-obatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Berdasarkan Tabel Identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian (IBPRP) dapat diketahui dari 4 jenis pekerjaan yang di amatain pada Proyek Preservasi jalan dan jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol, Proyek ini termasuk kedalam jenis pekerjaan yang berresiko besar atau tinggi.  
4. 2.3 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) 

Pada variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) dengan jumlah 7 item pernyataan. Berikut disajikan hasil secara keseluruhan mengenai variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁):

Table 4. 7 Rekapitulasi Analisis Deksriptif Variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
	No.
	Butir Pernyataan
	
	Skor Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	1
	Pimpinan proyek peduli dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	F
	34
	16
	0
	0
	0
	234
	4,68

	
	
	%
	68,00%
	32,00%
	0,00%
	0,00%
	0,00%
	
	

	2
	Pimpinan proyek ikut terlibat dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	F
	24
	21
	4
	1
	0
	218
	4,36

	
	
	%
	48,00%
	42,00%
	8,00%
	2,00%
	0,00%
	
	

	3
	Koordinasi K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman
	F
	26
	23
	1
	0
	0
	225
	4,50

	
	
	%
	52,00%
	46,00%
	2,00%
	0,00%
	0,00%
	
	

	4
	Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	F
	24
	21
	3
	1
	1
	216
	4,32

	
	
	%
	48,00%
	42,00%
	6,00%
	2,00%
	2,00%
	
	

	5
	Saya melaksanakan komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	F
	23
	24
	1
	2
	0
	218
	4,36

	
	
	%
	46,00%
	48,00%
	2,00%
	4,00%
	0,00%
	
	

	6
	Sikap tegas perusahaan terhadap pekerja yang melanggar peraturan K3 dapat berpengaruh terhadap penerapan K3 dilokasi tempat saya bekerja
	F
	23
	19
	4
	3
	1
	210
	4,20

	
	
	%
	46,00%
	38,00%
	8,00%
	6,00%
	2,00%
	
	

	7
	Saya mengetahui struktur organisasi K3 ditempat saya bekerja
	F
	23
	19
	3
	3
	2
	208
	4,16

	
	
	%
	46,00%
	38,00%
	6,00%
	6,00%
	4,00%
	
	

	Total Skor Rata - Rata
	1529
	4.36


 Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁). Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 1529, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) yaitu sebesar 4,36 termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun kriteria interpretasi skor pada variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Garis Kontinum Variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
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Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan gambar 4.1 mengenai garis kontinum pada variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) termasuk dalam kategori sangat baik.

Secara detail, berikut sebaran jawaban responden mengenai item pernyataan pada variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁).
Table 4. 8 Item Pernyataan Mengenai Pimpinan proyek peduli dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan 

	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	34
	68,00%

	Setuju
	16
	32,00%

	Netral
	0
	0,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%



Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 item pernyataan mengenai Pimpinan proyek peduli dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 34 orang atau (68,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 9 Item Pernyataan Mengenai Pimpinan proyek ikut terlibat dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	24
	48,00%

	Setuju
	21
	42,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%



Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.9 item pernyataan mengenai Pimpinan proyek ikut terlibat dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 24 orang atau (48,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 10 Item Pernyataan Mengenai Koordinasi K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	26
	52,00%

	Setuju
	23
	46,00%

	Netral
	1
	2,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%



Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 item pernyataan mengenai Koordinasi K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 26 orang atau (52,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).
Table 4. 11 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	24
	48,00%

	Setuju
	21
	42,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.11 item pernyataan mengenai Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 24 orang atau (48,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 12 Item Pernyataan Mengenai Saya melaksanakan komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	23
	46,00%

	Setuju
	24
	48,00%

	Netral
	1
	2,00%

	Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.12 item pernyataan mengenai Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).
Table 4. 13 Item Pernyataan Mengenai Sikap tegas perusahaan terhadap pekerja yang melanggar peraturan K3 dapat berpengaruh terhadap penerapan K3 dilokasi tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	23
	46,00%

	Setuju
	19
	38,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.13 item pernyataan mengenai Sikap tegas perusahaan terhadap pekerja yang melanggar peraturan K3 dapat berpengaruh terhadap penerapan K3 dilokasi tempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 14 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui struktur organisasi K3 
di tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	23
	46,00%

	Setuju
	19
	38,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.14 item pernyataan mengenai Saya mengetahui struktur organisasi K3 ditempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 2 orang atau (4,00%).
4. 2.4 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
Pada variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) dengan jumlah 5 item pernyataan. Berikut disajikan hasil secara keseluruhan mengenai variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) :

Table 4. 15 Rekapitulasi Analisis Deksriptif Variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
	No.
	Butir Pernyataan
	
	Skor Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	1
	Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada pekerjaan yang saya lakukan pada proyek ini
	F
	29
	17
	3
	1
	0
	
	

	
	
	%
	58,00%
	34,00%
	6,00%
	2,00%
	0,00%
	224
	4,48

	2
	Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan
	F
	29
	17
	3
	1
	0
	223
	4,46

	
	
	%
	58,00%
	34,00%
	6,00%
	2,00%
	0,00%
	
	

	3
	Pimpinan proyek memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk pemaparan tentang K3
	F
	9
	12
	6
	15
	8
	153
	3,06

	
	
	%
	18,00%
	24,00%
	12,00%
	30,00%
	16,00%
	
	

	4
	Saya berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan dari program-program tim HSE
	F
	25
	17
	7
	1
	0
	216
	4,32

	
	
	%
	50,00%
	34,00%
	14,00%
	2,00%
	0,00%
	
	

	5
	Saya Mengetahui acuan standar perundang-undangan K3 dalam bekerja
	F
	19
	25
	5
	0
	1
	211
	4,22

	
	
	%
	38,00%
	50,00%
	10,00%
	0,00%
	2,00%
	
	

	Total Skor Rata - Rata
	1027
	4,11


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂). Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 1027, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) yaitu sebesar 4,11 termasuk dalam kategori baik. Adapun kriteria interpretasi skor pada variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Garis Kontinum Variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
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Berdasarkan gambar 4.2 mengenai garis kontinum pada variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) termasuk dalam kategori baik.

Secara detail, berikut sebaran jawaban responden mengenai item pernyataan pada variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂).
Table 4. 16 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada pekerjaan yang saya lakukan pada proyek ini
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	29
	58,00%

	Setuju
	17
	34,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.16 item pernyataan mengenai Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada pekerjaan yang saya lakukan pada proyek ini. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 29 orang atau (58,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 17 Item Pernyataan Mengenai Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	29
	58,00%

	Setuju
	17
	34,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.17 item pernyataan mengenai Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 29 orang atau (58,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 18 Item Pernyataan Mengenai Pimpinan proyek memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk pemaparan tentang K3
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	9
	18,00%

	Setuju
	12
	24,00%

	Netral
	6
	12,00%

	Tidak Setuju
	15
	30,00%

	Sangat Tidak Setuju
	8
	16,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.18 item pernyataan mengenai Pimpinan proyek memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk pemaparan tentang K3. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 15 orang atau (30,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab netral yaitu masing-masing sebanyak 6 orang atau (12,00%).

Table 4. 19 Item Pernyataan Mengenai Saya berpartisipasi dalam mengikuti 
kegiatan dari program-program tim HSE
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	25
	50,00%

	Setuju
	17
	34,00%

	Netral
	7
	14,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.19 item pernyataan mengenai Saya berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan dari program-program tim HSE. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 25 orang atau (50,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).
Table 4. 20 Item Pernyataan Mengenai Saya Mengetahui acuan standar perundang-undangan K3 dalam bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	19
	38,00%

	Setuju
	25
	50,00%

	Netral
	5
	10,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.20 item pernyataan mengenai Saya Mengetahui acuan standar perundang-undangan K3 dalam bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 25 orang atau (50,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).
4. 2.5 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃)

Pada variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃) dengan jumlah 6 item pernyataan. Berikut disajikan hasil secara keseluruhan mengenai variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃):
Table 4. 21 Rekapitulasi Analisis Deksriptif Variabel Dukungan 
Keselamatan Konstruksi (X₃)
	No.
	Butir Pernyataan
	
	Skor Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	1
	Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material ditempat kerja
	F
	26
	19
	4
	0
	1
	219
	4,38

	
	
	%
	52,00%
	38,00%
	8,00%
	0,00%
	2,00%
	
	

	2
	Perusahaan mengadakan pelatihan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dilokasi pekerjaan jembatan
	F
	22
	20
	4
	3
	1
	209
	4,18

	
	
	%
	44,00%
	40,00%
	8,00%
	6,00%
	2,00%
	
	

	3
	Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja saya, dan lingkungan tempat saya bekerja
	F
	23
	22
	3
	1
	1
	215
	4,30

	
	
	%
	46,00%
	44,00%
	6,00%
	2,00%
	2,00%
	
	

	4
	Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai SOP saat saya bekerja
	F
	18
	24
	8
	0
	0
	210
	4,20

	
	
	%
	36,00%
	48,00%
	16,00%
	0,00%
	0,00%
	
	

	5
	Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan construction safety meeting adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan
	F
	20
	23
	5
	0
	2
	209
	4,18

	
	
	%
	40,00%
	46,00%
	10,00%
	0,00%
	4,00%
	
	

	6
	Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar tempat saya bekerja
	F
	20
	23
	4
	3
	0
	210
	4,20

	
	
	%
	40,00%
	46,00%
	8,00%
	6,00%
	0,00%
	
	

	Total Skor Rata - Rata
	1272
	4,24


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃). Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 1272, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃) yaitu sebesar 4,24 termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun kriteria interpretasi skor pada variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai berikut: 

Gambar 4. 3 Garis Kontinum Variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃)
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Berdasarkan gambar 4.3 mengenai garis kontinum pada variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃) termasuk dalam kategori sangat baik.

Secara detail, berikut sebaran jawaban responden mengenai item pernyataan pada variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃).
Table 4. 22 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material ditempat kerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	26
	52,00%

	Setuju
	19
	38,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.22 item pernyataan mengenai Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material ditempat kerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 26 orang atau (52,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 23 Item Pernyataan Mengenai Perusahaan mengadakan pelatihan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dilokasi pekerjaan jembatan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	22
	44,00%

	Setuju
	20
	40,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.23 item pernyataan mengenai Perusahaan mengadakan pelatihan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dilokasi pekerjaan jembatan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 22 orang atau (44,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu sebanyak 1 orang atau (2,00%).
Table 4. 24 Item Pernyataan Mengenai Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja saya, dan lingkungan tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	23
	46,00%

	Setuju
	22
	44,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%



Berdasarkan tabel 4.24 item pernyataan mengenai Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja saya, dan lingkungan tempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 25 Item Pernyataan Mengenai Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai SOP saat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	18
	36,00%

	Setuju
	24
	48,00%

	Netral
	8
	16,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.25 item pernyataan mengenai Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai SOP saat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 24 orang atau (48,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 26 Item Pernyataan Mengenai Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan construction safety meeting adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	20
	40,00%

	Setuju
	23
	46,00%

	Netral
	5
	10,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.26 item pernyataan mengenai Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan construction safety meeting adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 27 Item Pernyataan Mengenai Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	20
	40,00%

	Setuju
	23
	46,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.27 item pernyataan mengenai Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar tempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).

4. 2.6 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄)

Pada variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄) dengan jumlah 6 item pernyataan. Berikut disajikan hasil secara keseluruhan mengenai variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄):
Table 4. 28 Rekapitulasi Analisis Deksriptif Variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄)
	No.
	Butir Pernyataan
	
	Skor Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	1
	Saya mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki risiko berbahaya yang tinggi pada proyek ini
	F
	21
	25
	4
	0
	0
	217
	4,34

	
	
	%
	42,00%
	50,00%
	8,00%
	0,00%
	0,00%
	
	

	2
	Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan memasuki lokasi pekerjaan
	F
	21
	18
	7
	1
	5
	203
	4,06

	
	
	%
	42,00%
	36,00%
	14,00%
	2,00%
	6,00%
	
	

	3
	Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek saya sudah berjalan dengan baik
	F
	13
	27
	6
	2
	2
	205
	4,10

	
	
	%
	26,00%
	54,00%
	12,00%
	4,00%
	4,00%
	
	

	4
	Tim HSE memastikan seluruh pekerja di proyek pekerjaan preservasi jalan dan jembatan menggunakan APD lengkap dengan full body harness.
	F
	19
	22
	8
	0
	1
	217
	4,34

	
	
	%
	38,00%
	44,00%
	16,00%
	0,00%
	2,00%
	
	

	5
	Perusahaan menyediakan dan menyiapkan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) serta Kotak P3K di area proyek
	F
	18
	23
	5
	1
	3
	210
	4,20

	
	
	%
	36,00%
	46,00%
	10,00%
	2,00%
	6,00%
	
	

	6
	Saya mengetahui Tindakan pengendalian K3 dilokasi tempat saya bekerja
	F
	18
	24
	6
	2
	0
	213
	4,26

	
	
	%
	36,00%
	48,00%
	12,00%
	4,00%
	0,00%
	
	

	Total Skor Rata - Rata
	1265
	4,22


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄). Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 1265, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄) yaitu sebesar 4,22 termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun kriteria interpretasi skor pada variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄) dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut: 

Gambar 4. 4 Garis Kontinum Variabel Operasi 
Keselamatan Konstruksi (X₄)

[image: image17.emf]5,00

Sangat Tidak BaikTidak BaikCukupBaikSangat Baik

1,001,802,603,404,20



Berdasarkan gambar 4.4 mengenai garis kontinum pada variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄) termasuk dalam kategori sangat baik.

Secara detail, berikut sebaran jawaban responden mengenai item pernyataan pada variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄).
Table 4. 29 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki risiko berbahaya yang tinggi pada proyek ini
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	21
	42,00%

	Setuju
	25
	50,00%

	Netral
	4
	8,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.29 item pernyataan mengenai Saya mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki risiko berbahaya yang tinggi pada proyek ini. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 25 orang atau (50,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 30 Item Pernyataan Mengenai Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan memasuki lokasi pekerjaan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	21
	42,00%

	Setuju
	18
	36,00%

	Netral
	7
	14,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.30 item pernyataan mengenai Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan memasuki lokasi pekerjaan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 21 orang atau (42,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 31 Item Pernyataan Mengenai Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek saya sudah berjalan dengan baik
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	13
	26,00%

	Setuju
	27
	54,00%

	Netral
	6
	12,00%

	Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.31 item pernyataan mengenai Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek saya sudah berjalan dengan baik. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 27 orang atau (54,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 2 orang atau (4,00%).

Table 4. 32 Item Pernyataan Mengenai Tim HSE memastikan seluruh pekerja di proyek pekerjaan preservasi jalan dan jembatan menggunakan APD lengkap dengan full body harness
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	19
	38,00%

	Setuju
	22
	44,00%

	Netral
	8
	16,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.32 item pernyataan mengenai Tim HSE memastikan seluruh pekerja di proyek pekerjaan preservasi jalan dan jembatan menggunakan APD lengkap dengan full body harness. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 22 orang atau (44,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 33 Item Pernyataan Mengenai Perusahaan menyediakan dan menyiapkan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) serta Kotak P3K di area proyek
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	18
	36,00%

	Setuju
	23
	46,00%

	Netral
	5
	10,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	3
	6,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.33 item pernyataan mengenai Perusahaan menyediakan dan menyiapkan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) serta Kotak P3K di area proyek. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 34 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui Tindakan pengendalian K3 dilokasi tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	18
	36,00%

	Setuju
	24
	48,00%

	Netral
	6
	12,00%

	Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.34 item pernyataan mengenai Saya mengetahui Tindakan pengendalian K3 dilokasi tempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 24 orang atau (48,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab sangat tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).
4. 2.7 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅)
Pada variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅) dengan jumlah 6 item pernyataan. Berikut disajikan hasil secara keseluruhan mengenai variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅):
Table 4. 35 Rekapitulasi Analisis Deksriptif Variabel OEvaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅)
	No.
	Butir Pernyataan
	
	Skor Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	1
	Perusahaan melalui Tim HSE mengadakan pengecekan Kesehatan secara berkala untuk pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	F
	12
	25
	7
	2
	4
	197
	3,94

	
	
	%
	24,00%
	50,00%
	14,00%
	4,00%
	8,00%
	
	

	2
	Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan pekerjaan di lokasi proyek
	F
	20
	23
	5
	0
	2
	209
	4,18

	
	
	%
	40,00%
	46,00%
	10,00%
	0,00%
	4,00%
	
	

	3
	Merasa bahwa pendekatan teknis dengan melakukan Eliminasi, Subtitusi, dan Rekayasa Teknis adalah strategi penting dalam pengendalian risiko.
	F
	21
	18
	7
	1
	5
	203
	4,06

	
	
	%
	42,00%
	36,00%
	14,00%
	2,00%
	6,00%
	
	

	4
	Perusahaan melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan SMKK.
	F
	23
	22
	3
	1
	1
	215
	4,30

	
	
	%
	46,00%
	44,00%
	6,00%
	2,00%
	2,00%
	
	

	5
	Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya bekerja
	F
	18
	24
	8
	0
	0
	210
	4,20

	
	
	%
	36,00%
	48,00%
	16,00%
	0,00%
	0,00%
	
	

	6
	Memperhatikan kesesuaian antara peralatan dan kelengkapan kerja dengan kemampuan essensial pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	F
	21
	22
	5
	0
	2
	210
	4,20

	
	
	%
	42,00%
	44,00%
	10,00%
	0,00%
	4,00%
	
	

	Total Skor Rata - Rata
	1244
	4,13


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.35 dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅). Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 1244, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅) yaitu sebesar 4,13 termasuk dalam kategori baik. Adapun kriteria interpretasi skor pada variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅) dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut: 

Gambar 4. 5 Garis Kontinum Variabel Evaluasi Kinerja 
Penerapan SMKK (X₅)
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Berdasarkan gambar 4.5 mengenai garis kontinum pada variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅) termasuk dalam kategori baik.

Secara detail, berikut sebaran jawaban responden mengenai item pernyataan pada variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅).

Table 4. 36 Item Pernyataan Mengenai Perusahaan melalui Tim HSE mengadakan pengecekan Kesehatan secara berkala untuk pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	12
	24,00%

	Setuju
	25
	50,00%

	Netral
	7
	14,00%

	Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Sangat Tidak Setuju
	4
	8,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.36 item pernyataan mengenai Perusahaan melalui Tim HSE mengadakan pengecekan Kesehatan secara berkala untuk pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 25 orang atau (50,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 2 orang atau (4,00%).

Table 4. 37 Item Pernyataan Mengenai Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan pekerjaan di lokasi proyek
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	20
	40,00%

	Setuju
	23
	46,00%

	Netral
	5
	10,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.37 item pernyataan mengenai Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan pekerjaan di lokasi proyek. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 38 Item Pernyataan Mengenai Merasa bahwa pendekatan teknis dengan melakukan Eliminasi, Subtitusi, dan Rekayasa Teknis adalah strategi penting dalam pengendalian risiko
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	21
	42,00%

	Setuju
	18
	36,00%

	Netral
	7
	14,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	5
	6,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.38 item pernyataan mengenai Merasa bahwa pendekatan teknis dengan melakukan Eliminasi, Subtitusi, dan Rekayasa Teknis adalah strategi penting dalam pengendalian risiko. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 21 orang atau (42,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 1 orang atau (2,00%).

Table 4. 39 Item Pernyataan Mengenai Perusahaan melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan SMKK
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	23
	46,00%

	Setuju
	22
	44,00%

	Netral
	3
	6,00%

	Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	2,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.39 item pernyataan mengenai Perusahaan melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan SMKK. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau (46,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu masing-masing sebanyak 1 orang atau (2,00%).
Table 4. 40 Item Pernyataan Mengenai Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya bekerja
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	18
	36,00%

	Setuju
	24
	48,00%

	Netral
	8
	16,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.40 item pernyataan mengenai Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya bekerja. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 24 orang atau (48,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).

Table 4. 41 Item Pernyataan Mengenai Memperhatikan kesesuaian antara peralatan dan kelengkapan kerja dengan kemampuan essensial pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	21
	42,00%

	Setuju
	22
	44,00%

	Netral
	5
	10,00%

	Tidak Setuju
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	4,00%

	Jumlah
	50
	100,00%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)


Berdasarkan tabel 4.41 item pernyataan mengenai Memperhatikan kesesuaian antara peralatan dan kelengkapan kerja dengan kemampuan essensial pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan. Dapat diketahui mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 22 orang atau (44,00%). Sedangkan minoritasnya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 0 orang atau (0,00%).

4. 3 Pengujian Instrumen
Dalam sebuah penelitian, instrument penelitian perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu agar instrument penelitian layak digunakan. Untuk mengkaji kelayakan sebuah kuesioner yang akan digunakan, salah satunya tahapannya adalah melakukan uji validasi dan uji reliabilitas.
4. 3.1 Uji Validasi

Pengumpulan data menggunakan cara ini dilakukan dengan menyebarkan sejumlah kuisioner kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi pada Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono - Jombang - Mojokerto – Gempol. Dengan tujuan untuk memperoleh jawabanjawaban yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah Pearson Product Moment. Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari rtabel sebesar 0,279, maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang diteliti disajikan pada tabel berikut:
Table 4. 42 Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
	Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,684
	0,279
	Valid

	Pernyataan 2
	0,797
	0,279
	Valid

	Pernyataan 3
	0,683
	0,279
	Valid

	Pernyataan 4
	0,822
	0,279
	Valid

	Pernyataan 5
	0,323
	0,279
	Valid

	Pernyataan 6
	0,845
	0,279
	Valid

	Pernyataan 7
	0,761
	0,279
	Valid


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Table 4. 43 Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Perencanaan 
Keselamatan Konstruksi (X₂)
	Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,592
	0,279
	Valid

	Pernyataan 2
	0,608
	0,279
	Valid

	Pernyataan 3
	0,713
	0,279
	Valid

	Pernyataan 4
	0,566
	0,279
	Valid

	Pernyataan 5
	0,709
	0,279
	Valid


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Table 4. 44 Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Dukungan
 Keselamatan Konstruksi (X₃)
	Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,779
	0,279
	Valid

	Pernyataan 2
	0,682
	0,279
	Valid

	Pernyataan 3
	0,771
	0,279
	Valid

	Pernyataan 4
	0,857
	0,279
	Valid

	Pernyataan 5
	0,714
	0,279
	Valid

	Pernyataan 6
	0,733
	0,279
	Valid


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Table 4. 45 Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Operasi 
Keselamatan Konstruksi (X₄)
	Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,839
	0,279
	Valid

	Pernyataan 2
	0,835
	0,279
	Valid

	Pernyataan 3
	0,837
	0,279
	Valid

	Pernyataan 4
	0,752
	0,279
	Valid

	Pernyataan 5
	0,784
	0,279
	Valid

	Pernyataan 6
	0,729
	0,279
	Valid


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Table 4. 46 Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Evaluasi Kinerja 
Penerapan SMKK (X₅)
	Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,912
	0,279
	Valid

	Pernyataan 2
	0,848
	0,279
	Valid

	Pernyataan 3
	0,848
	0,279
	Valid

	Pernyataan 4
	0,736
	0,279
	Valid

	Pernyataan 5
	0,859
	0,279
	Valid

	Pernyataan 6
	0,842
	0,279
	Valid


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)

Berdasarkan tabel 4.42 - 4.46 di atas dapat diketahui hasil pengujian validitas instrument pada lima variabel penelitian. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari rtabel 0,279, sehingga item-item tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan yang dinyatakan valid yang dapat digunakan pada analisis selanjutnya.
4. 3.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Alpha-Cronbach. Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih besar dari pada 0,6. Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
Table 4. 47 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian
	Variabel
	Indeks Reliabilitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
	0,820
	0,6
	Reliabel

	Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
	0,605
	0,6
	Reliabel

	Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃)
	0,841
	0,6
	Reliabel

	Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄)
	0.873
	0,6
	Reliabel

	Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅)
	0.913
	0,6
	Reliabel


Sumber : Data Olahan Penulis (2023) 
Berdasarkan tabel 4.47 mengenai uji reliabilitas pada kuesioner penelitian. Dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas butir pernyataan pada tiga variabel yang sedang diteliti lebih besar dari 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir peryataan pada kuesioner andal untuk mengukur variabelnya. 
4. 4  Hasil Pembahasan
Pembahasan ini sudah dilakukan dengan menggunakan objek proyek pekerjaan preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono-Jombang-Mojokerto-Gempol, dengan infomasi mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. Data yang digunakan sebagai sampel 50 data kuesioner. Data diolah dengan bantuan aplikasi SPSS Statistic V.25.0. Data yang sudah diolah tentunya sudah memenuhi pengujian validitas dan reliabilitas. Kemudian setelah data diolah dapat diperoleh hasil sebagai berikut:  
4.4.1 Tingkat Penerapan Elemen SMKK

Berdasarkan hasil analisis studi Dokumen RKK Proyek Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol beserta hasil wawancara, diperoleh tingkat penerapan SMKK sebagai berikut:

Table 4. 48 Tingkat Penerapan Elemen SMKK

	Elemen SMKK
	Tingkat Penerapan

	Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi
	93%

	Perencanaan Keselamatan Konstruksi
	81%

	Dukungan Kesleamatan Konstruksi
	55%

	Operasi Keselamatan Konstruksi
	72%

	Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi
	100%

	Rata - Rata
	74%


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Berdasarkan Tabel Identifikasi RKK dapat diketahui rata-rata penerapan di 5 elemen Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi yaitu baik dan/ puas. Dapat diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 370, dan nilai rata-rata5 elemen Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi yaitu sebesar 74% termasuk dalam kategori baik dan / atau puas. Dengan rincian di setiap elemennya sebagai berikut :
4.4.1.1 Penerapan Elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi

Nilai tingkat penerapan elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi adalah 93 persen. Elemen ini belum menerapakan indikator dengan lengkap yaitu instrumen Jadwal Kunjungan Pimpinan Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi ke Proyek dan untuk beberapa dokumen tidak ditanda tangani oleh ahli teknik atau penanggung jawab keselamatan konstruksi sebagai bukti bahwa dokumen yang tertera itu sudah diperiksa dan akan menjadi bukti dokumen yang sah jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan saat berlangsungnya pekerjaan proyek konstruksi. Tetapi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, mengahasilkan Tanggapan responden mengenai variabel Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁) yaitu sebesar 4,36 termasuk dalam kategori sangat baik.
4.4.1.2 Penerapan Elemen Perencanaan Keselamatan Konstruksi

Nilai tingkat penerapan elemen Perencanaan Keselamatan Konstruksi adalah 81 persen. Elemen ini belum menerapakan indikator dengan lengkap yaitu Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK) yang dibuat tidak sesuai dengan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 atau bisa dibilang tidak ada dan untuk dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian (IBPRP) tidak ditandatangani oleh Pimpinan tertinggi pekerjaan konstruksi, Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi dan Kepala Pelaksana Pekerjaan Konstruksi. Tetapi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, mengahasilkan Tanggapan responden mengenai variabel Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂) yaitu sebesar 4,11 termasuk dalam kategori baik.
4.4.1.3 Penerapan Elemen Dukungan Keselamatan Konstruksi
Nilai tingkat penerapan elemen Dukungan Keselamatan Konstruksi adalah 55 persen. Elemen ini belum menerapakan indikator dengan lengkap yaitu Tidak terdapat bukti surat Ijin Kelaikan Operasi (SILO) pesawat angkut dan angkat, juga tidak terdapat Lembar Data Keselamatam Bahan (LDKB) dari pemasok, tidak adanya analisis kebutuhan pelatihan dan sosialisasi SMKK dan tidak adanya tandatangan Pimpinan Tertinggi Pekerjaan Konstruksi sesai dengan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 yang seharusnya wajib ada di dokumen RKK Pelaksana Konstruksi. Tetapi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, mengahasilkan Tanggapan responden mengenai variabel Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃) yaitu sebesar 4,24 termasuk dalam kategori sangat baik.
4.4.1.4 Penerapan Elemen Operasi Keselamatan Konstruksi
Nilai tingkat penerapan elemen Operasi Keselamatan Konstruksi adalah 72 persen. Elemen ini belum menerapakan indikator dengan lengkap yaitu Tidak Terdapat prosedur dan/atau petunjuk kerja penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan tidak ditanda tanganinya semua dokumen oleh Ahli teknis dan Penanggung jawab Keselamatan Konstruksi. Padahal alat pelindung diri (APD) itu penting dalam pekerjaan dikonstruksi yang baik dan aman juga selamatan. Tetapi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, mengahasilkan Tanggapan responden mengenai variabel Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄) yaitu sebesar 4,22 termasuk dalam kategori sangat baik.
4.4.1.5 Penerapan Elemen Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi

Nilai tingkat penerapan elemen Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi adalah 69 persen. Elemen ini belum menerapakan indikator dengan lengkap yaitu tidak terdapat lembar periksa seperti lingkup pekerjaan, pesawat angkat dan angkut alat berat (ditangging dan diisolasi), peralatan, bahan/material, lingkungan, Kesehatan dan keamanan dan juga tidak ditandatanganinya dokumen Ahli teknis dan Penanggung jawab Keselamatan Konstruksi. Tetapi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, mengahasilkan Tanggapan responden mengenai variabel Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅) yaitu sebesar 4,13 termasuk dalam kategori baik.
4.4.2 Tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan

Table 4. 49 Tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
	No
	Uraian Pekerjaan
	Kriteria
	Tingkat Risiko

	1
	Rehabilitasi Jalan
	Manusia
	Sedang

	
	
	Lingkungan
	Sedang

	2
	Pekerjaan Harian di Jalan Raya
	Manusia
	Sedang

	
	
	Lingkungan
	Sedang

	3
	Pekerjaan Perkerasan Aspal
	Manusia
	Besar

	
	
	Lingkungan
	Besar

	4
	Pekerjaan Preventif
	Manusia
	Besar

	
	
	Lingkungan
	Besar


Sumber : Data Olahan Penulis (2023)
Berdasarkan tabel terkait rincian tingkat risiko pada masing-masing pekerjaan di Proyek Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol dapat dilakukan pengendalian risiko pada setiap tingkatan risiko. Berikut adalah risiko pekerjaan beserta pengendalian risiko berdasarkan hirarki pengendalian risiko.

a. Tingkat Risiko Besar

Pada Pekerjaan Perkerasan Aspal dan Pekerjaan Preventif, Terdapat tertabrak kendaraan, juga merasakan haus yang berlebih dan terpapar cairan panas aspal. Hal ini dapat dikendalikan dengan cara menekan kemungkinan (likehood) dengan rakaya teknik dan administrasi. Rekaya Teknik dilakukan dengan cara melakukan rekaya lalu lintas saat pengaspalan berlangsung agar pekerja tidak tertabrak dan juga menempatkan flagman untuk mengatur lalu lintas. Selanjutnya Administrasi yaitu seperti bekerja sesuai SOP seperti memakai APD yang lengkap dan istirahat saat waktunya sudah tiba.
b. Tingkat Risiko Sedang

Risiko yang termasuk ke dalam risiko sedang adalah sesak nafas, iritasi, tertabrak kendaraan yang melintas. Pengendalian yang sesuai adalah dengan administrasi yaitu dengan bekerja sesuai SOP seperti memakai APD lengkap dan secara rekayasa yaitu menempatkan flagman untuk mengatur lalu lintas dan memasang rambu-rambu peringatan.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, makan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Dalam Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, ada beberapa tahapan yaitu:

a. Tahap Pengkajian dan perencanaan. Di tahap ini, pengguna perlu menyusun Rancangan Konseptual SMKK. Pengguna dapat meminta bantuan Konsultan Pengkajian dan Konsultan Perencanaan. Isi dari Rancangan Konseptual SMKK berupa data umum proyek, dan identifikasi keselamatan konstruksi mulai dari aspek, deskripsi awal dan rekomendasi teknis.

b. Tahap Perancangan, dimana pada tahap perancangan sudah muncul Detailed Engineering Design (DED) dan estimasi harganya. Di sini harus disusun dokumen RKK Perancangan yang tentunya lebih detil dari rancangan konseptual SMKK. Isinya antara lain pernyataan pertanggungjawaban, metode pelaksanaan, identifikasi bahaya, pengendalian risiko dan penetapan risiko pekerjaan, rancangan panduan keselamatan, biaya keselamatan dan kebutuhan personil.

c. Tahap Pelaksanaan dimana pada tahap ini, RKK dibahas oleh penyedia jasa dan disetujui oleh pengguna jasa pada saat PCM. Pengendalian RKK dilaksanakan melalui persyaratan dalam pengajuan izin mulai kerja (job safety analysis dan rencana pelaksanaan pekerjaan/method statement). 

Pelaksaan Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol telah menerapkan Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi dengan kategori puas. Hal ini berdasarkan dari hasil studi Dokumen RKK seperti yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. Dimana Elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi Memiliki tingkat Penerapan tertinggi sebesar 93 persen. Sedangkan elemen Dukungan Keselamatan Konstruksi memiliki tingkat penerapan terendah sebesar 55 persen. Secara keseluruhan Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol memiliki nilai rata – rata tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi sebesar 74 persen yang dapat disimpulkan memiliki Tingkat Penerapan Puas
d. Tahap Penggunaan, yakni tahap terakhir yang di lakukan PPK (Pejabat Pembuat Komitmen), yang bertugas untuk menetapkan rencana pelaksanaan pengadaan barang/jasa dan dapat megusulkan kepada Pengguna Anggaran (PA)/Kuasa Penggunaan Anggaran (KPA).
2. Dari hasil identifikasi RKK dan Identifikasi bahaya (IBPRP) yang menjadi kendala dalam penerapaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yaitu, terdapat dokumen yang tidak di tandatangni oleh ahli teknik terkait dan Pimpinan Tertinggi pekerjaan konstruksi, dan dimana seperti dokumen Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK), Dokumen Surat Ijin Kelaikan Operasi (SILO) pesawat angkat angkut, dan lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) tidak ada dalam dokumen RKK yang harusnya ad ajika kita mengacu pada Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021. 
Dari hasil Identifikasi bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian (IBPRP) proyek Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol termasuk kedalam kategori pekerjaan dengan resiko sedang mengacu pada Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2021 Pasal 34 ayat 4.

3. Solusi untuk mengatasi hal itu, maka perlu adanya pengendalian risko. Dari hasil tabel tingkat risiko Proyek Preservasi Jalan dan Jembaran Kertosono – Jombang – Mojokerto – Gempol untuk risiko kategori orang dan lingkungan sama – sama memiliki tinggal risiko dari sedang hingga tinggi, makan perlu adanya hirarki pengendalian risiko seperti dengan menerapkan Rekayasa dan administrasi. Teknik Rekayasa adalah dengan cara merekayasa alat yang ada dan administrsi adalah bekerja sesuai dengan Standar Peraturan Operasional (SOP). Dari hasil akhir, pengendalian terhadap risiko yang terjadi yaiu 4 sektor diuraian pekerjaan risiko bahaya memiliki nilai rendah.
5.2 Saran

1. Proyek Pekerjaan Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono - Jombang - Mojokerto – Gempol untuk penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi perlu ditingkatkan kembali untuk pengawasan di lingkungan kerja agar segala program K3 di proyek dapat terlaksana secara efektif dan efesien agar tidak terjadinya kecelakaan kerja kembali. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan bidang penelitian dan akademik khususnya pada bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dijadikan referensi bagi dunia industri konstruksi terkhusus pelaku usaha jasa konstruksi dalam menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 LEMBAR BERITA ACARA KECELAKAAN 

	
[image: image19]   ABIPRAYA – GALA KARYA, KSO 
	No. Dokumen 

Lampiran  

Halaman  
	: 

: 

: 
	2-000-57-08/03 

8.1 

91-1 


	Nama Proyek,  

Lokasi Proyek 

 
	: Preservasi Jalan dan Jembatan Kertosono – Jombang – Mojokerto 

- Gempol 

: Mojokerto 
	Nama 

Umur 
	
	: Jimmi 

Novansyah 

: 30 Tahun 

	Tanggal Pelaporan 

 
	: 20 April 2022 
	Lama 
Bekerja 

Kejadian 
	Ditempat 
	: 3 Jam                

	Pembuat Berita Acara 

 
	: Pelaku/Korban/Saksi 

* 
	Posisi/Jabatan 
	
	: Pelaksana Lap 

	Jenis accident 
	Berat/Sedang/Ringan/Nearmiss...... *) 
	
	


BERITA ACARA KECELAKAAN 
                  *Coret yang tidak perlu 

KRONOLOGIS KEJADIAN 

(Buat uraian ringkas kronologi kejadian) 
Korban sedang marking (sketsa) lokasi pekerjaan, lalu safety man yang berada di lokasi kerja sedang mengatur lalu lintas dengan sistem buka tutup jalur, ketika dari arah jombang jalur tersebut di tutup dan safety man tersebut memberhentikan kendaraan sementara, karena pelaku sedang mengantuk dari perjalanan jauh ponorogo seorang diri, saat safety man memberhentikan pelaku berkendara dengan kecepatan tinggi dan menerobos, korban sedang posisi jongkok, korban tidak bisa menghindari pick up yang melaju dengan kecepatan tinggi. Lalu korban langsung di evakuasi ke RSIS (Rumah Sakit Islam Sakinah) kondisi korban luka-luka, dan kaki sebalah kanan bagian lutut tidak bisa di gerakan, untuk pelaku di bawa kepolisian untuk di interogasi.  

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

LAMPIRAN 2 DATA KARYAWAN 

	NAMA 
	TANGGAL LAHIR 

	M. Iqbal Yanuar 
	Bogor, 24 Januari 1991 

	Indra Kitas Ramadhani 
	Jakarta, 01 April 1991 

	Luluk Sulistyowati 
	Malang, 26 Oktober 1974 

	Rajif Sanjaya  
	Madiun, 23 Februari 1990 

	Novita Karyaniasari 
	Malang, 30 November 1998 

	Asna Malikhatul Mutiah 
	Jember, 12 Mei 1999  

	Muhammad Afifudin Arrijal 
	Kulon Progo, 20 Oktober 1999 

	Muhammad Harudin 
	Bumi Rahayu, 09 Februari 1974 

	Sony Adi Pranata 
	Malang, 07 Februari 2001 

	Ahmad Kusnan 
	Banyuwangi, 07 November 1982  

	Mochammad Miftahis Surur 
	Banyuwangi, 31 Agustus 1999 

	Andes Festiawan 
	Cilacap, 05 Desember 1986 

	Arif Imam Nuryanto 
	Kab. Semarang, 30 Juni 1988  

	Jimmi Novansyah 
	Pasuruan, 23 November 1992  

	Syafriel Fachrul Rizal 
	Malang, 16 April 1991 

	Miswanto 
	Tegal, 09 Juni 1980 

	Mustakim 
	Malang, 01 Februari 1973 

	Anas Prabowo Saputro 
	Magelang, 27 Juli 1997 

	 Adnan Wigyo Syah Putro 
	Kediri, 09 September 1993 

	Ahmat Aryo Hultom 
	Surabaya, 30 Maret 2000 

	Irfan Nurkholis 
	Malang, 01 November 1973 

	Rahma Anis Hafiza 
	Palembang, 12 April 1999 

	Sjaiful Arief 
	Surabaya, 18 Desember 1984 

	Musini 
	Trenggalek, 11 Mei 1964  

	Sulikah 
	Jombang, 19 September 1969 

	Ayu Kusumaning Tyas Eka Putri 
	Belitang, 22 Mei 1999 

	Tintany Swandari 
	Bondowoso, 09 Desember 1998  

	Rahmad Setijono 
	Mojokerto, 02 Juli 1966 

	Waras Agung 
	Gresik, 02 Februari 1980 

	Teguh Pradana Putra 
	Jakarta, 05 Juli 1989 

	Roni Dwi Setyo Wibowo 
	Kudus, 24 Februari 1992 

	M. Feri 
	Palembang, 03 November 1997 

	Moh Sayid 
	Magetan, 15 Desember 1962 

	Alieful Fauzul Adhim 
	Pamekasan, 08 Maret 1994 

	Tri Abdillah 
	Pamekasan, 12 Mei 1991 

	Nilam Kinanti 
	Nganjuk, 09 Juni 1999   

	Adinda Bunga Suardayasty 
	Malang, 26 November 1998 

	M . Abdul Karim Kurbani 
	Nganjuk, 10 Mei 1995 

	Ilham Izulhaq  
	Surabaya, 07 November 1999 

	Khoirul Abidin 
	Nganjuk, 10 Desember 1996  

	Roory Tjahjanto 
	Jember, 02 Maret 1962 

	Septian Prasetiyo 
	Nganjuk, 25 September 1996 

	Nur Wahyu Arbaniyanto 
	Magelang, 18 Juli 1978 

	Moh Rizal Fauzy 
	Pamekasan, 26 Mei 1999 

	Ainur Hamka 
	Surabaya, 25 Juni 1985 

	Achmad Faizal Amir, SE  
	Pamekasan, 24 Agustus 1984  

	Herlambang Susatya 
	Jakarta, 04 Januari 1997 

	Eko Pratama 
	Surakarta, 03 November 1963 

	Moch Nur Jayeng Hasmoro  
	Ponorogo, 13 Mei 1964 

	Kusnadi Wiradipraja 
	Bandung, 05 maret 1963 

	Fathul Rozy 
	Pasuruan, 26 Juni 1997 

	Danang Galuh Wahyudianto 
	Surabaya, 08 Oktober 1997 

	A. Wahab Sholeh A.S 
	Majalengka, 16 Oktober 1995 

	Yugita Dwi Abdullah 
	Purbalingga, 26 Oktober 1994 

	Zhafran Hasbi Nashif 
	Lamongan, 01 Januari 1996 

	Ardharay Hakim Baihaqi 
	Surabaya, 06 Agustus 1996 

	Alfan Akbar Nugroho Buntaran 
	Mataram, 28 September 1989 


LAMPIRAN KUESIONER

Petunjuk Pengisian : 
Mohon mengisi atau menjawab semua pertanyaan yang tersedia dengan memberikan tanda check list (√) pada tempat atau kolom yang tersedia. 

I. Identitas Responden 

1.  Nama Responden



:  

2.  Jabatan/posisi responden pada proyek 
:  

3.  Jenis Kelamin 
 
 
 

: 

□ Pria  
 
□ Wanita 

4.  Usia Responden 
 
 
 
: 

□ ≤ 25 tahun  
□ 26-30 tahun  
□ 31-35 tahun  
□ > 36 tahun 

5.  Pendidikan Terakhir 
 
: 

□ SD        □ SMP        □ SMA       □ Perguruan Tinggi 

6.  Masa Kerja 
: 

□ < 5 tahun    
□ > 5 tahun  

II. Mengidentifikasi Manajemen Keselamatan Konstruksi 

1. Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (√) pada pilihan jawaban sesuai dengan kondisi proyek yang saat ini sedang dikerjakan. Jawaban kuesioner ini diberikan menjadi 5 skor pengukuran tingkat kesetujuan responden, dengan ketentuan:

Penilaian Kriteria Utama Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi

	Tingkatan
	Kategori
	Penjelasan

	1 
	STS (Sangat Tidak Setuju) 
	Tidak berpengaruh terhadap kinerja proyek konstruksi 

	2 
	TS (Tidak Setuju)  
	Kurang berpengaruh terhadap kinerja proyek konstruksi 

	3 
	N (Netral) 
	Cukup berpengaruh positif terhadap kinerja proyek konstruksi 

	4 
	S (Setuju) 
	Berpengaruh positif terhadap kinerja proyek konstruksi 

	5 
	SS (Sangat Setuju) 
	Sangat 
berpengaruh 
positif   terhadap kinerja proyek konstruksi 


2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 

4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan kepada yang menyerahkan kuesioner. 

	No 
	Pertanyaan 
	SS 
	S 
	N 
	TS 
	STS 

	1
	Pimpinan proyek peduli dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pimpinan proyek ikut terlibat dalam keselamatan kerja konstruksi dilapangan
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Koordinasi K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman
	
	
	
	
	

	4
	Saya mengetahui komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	
	
	
	
	

	5
	Saya melaksanakan komitmen keselamatan kerja (K3) dalam bekerja
	
	
	
	
	

	6
	Sikap tegas perusahaan terhadap pekerja yang melanggar peraturan K3 dapat berpengaruh terhadap penerapan K3 dilokasi tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	7
	Saya mengetahui struktur organisasi K3 

ditempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	8
	Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada pekerjaan yang saya lakukan pada proyek ini
	
	
	
	
	

	9
	Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan
	
	
	
	
	

	10
	Pimpinan proyek memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk pemaparan tentang K3
	
	
	
	
	

	11
	Saya berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan dari program-program tim HSE
	
	
	
	
	

	12
	Saya Mengetahui acuan standar perundang- undangan K3 dalam bekerja
	
	
	
	
	

	13
	Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material ditempat kerja
	
	
	
	
	

	14
	Perusahaan mengadakan pelatihan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dilokasi pekerjaan jembatan
	
	
	
	
	

	15
	Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja saya, dan lingkungan tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	16
	Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai SOP saat saya bekerja
	
	
	
	
	

	17
	Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan construction safety meeting adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan
	
	
	
	
	

	18
	Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	19
	Saya mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki risiko berbahaya yang tinggi pada proyek ini
	
	
	
	
	

	20
	Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan memasuki lokasi pekerjaan
	
	
	
	
	

	21
	Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek saya sudah berjalan dengan baik
	
	
	
	
	

	22
	Tim HSE memastikan seluruh pekerja di proyek pekerjaan preservasi jalan dan jembatan menggunakan APD lengkap dengan full body harness.
	
	
	
	
	

	23
	Perusahaan menyediakan dan menyiapkan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) serta Kotak P3K di area proyek
	
	
	
	
	

	24
	Saya mengetahui Tindakan pengendalian K3 dilokasi tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	25
	Perusahaan melalui Tim HSE mengadakan pengecekan Kesehatan secara berkala untuk pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	
	
	
	
	

	26
	Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan pekerjaan di lokasi proyek
	
	
	
	
	

	27
	Merasa bahwa pendekatan teknis dengan melakukan Eliminasi, Subtitusi, dan Rekayasa Teknis adalah strategi penting dalam pengendalian risiko.
	
	
	
	
	

	28
	Perusahaan melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan SMKK.
	
	
	
	
	

	29
	Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya bekerja
	
	
	
	
	

	30
	Memperhatikan kesesuaian antara peralatan dan kelengkapan kerja dengan kemampuan essensial pekerja di pekerjaan preservasi jalan dan jembatan.
	
	
	
	
	


LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Uji Validitas & Reliabilitas

Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Kostruksi (X₁)
	Correlations

	
	Jumlah X1

	X1_1
	Pearson Correlation
	.684**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X1_2
	Pearson Correlation
	.797**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X1_3
	Pearson Correlation
	.683**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X1_4
	Pearson Correlation
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X1_5
	Pearson Correlation
	.323*

	
	Sig. (2-tailed)
	.022

	
	N
	50

	X1_6
	Pearson Correlation
	.845**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X1_7
	Pearson Correlation
	.761**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.820
	7


Perencanaan Keselamatan Konstruksi (X₂)
	Correlations

	
	Jumlah X2

	X2_1
	Pearson Correlation
	.592**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X2_2
	Pearson Correlation
	.608**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X2_3
	Pearson Correlation
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X2_4
	Pearson Correlation
	.566**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X2_5
	Pearson Correlation
	.709**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	Jumlah X2
	Pearson Correlation
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	

	
	N
	50


	

	


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.600
	5


Dukungan Keselamatan Konstruksi (X₃)
	Correlations

	
	Jumlah X3

	X3_1
	Pearson Correlation
	.779**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X3_2
	Pearson Correlation
	.682**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X3_3
	Pearson Correlation
	.771**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X3_4
	Pearson Correlation
	.857**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X3_5
	Pearson Correlation
	.714**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X3_6
	Pearson Correlation
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50


	

	

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.841
	6


Operasi Keselamatan Konstruksi (X₄)
	Correlations

	
	Jumlah X4

	X4_1
	Pearson Correlation
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X4_2
	Pearson Correlation
	.835**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X4_3
	Pearson Correlation
	.837**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X4_4
	Pearson Correlation
	.752**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X4_5
	Pearson Correlation
	.784**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X4_6
	Pearson Correlation
	.729**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50


	

	

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.873
	6


Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X₅)
	Correlations

	
	Jumlah X5

	X5_1
	Pearson Correlation
	.912**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X5_2
	Pearson Correlation
	.848**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X5_3
	Pearson Correlation
	.848**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X5_4
	Pearson Correlation
	.736**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X5_5
	Pearson Correlation
	.859**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	X5_6
	Pearson Correlation
	.842**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.913
	6
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